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 ABSTRAK 
EFEKTIVITAS PEMBINAAN NARAPIDANA PADA RUTAN KELAS IIB DUMAI 

NAMA: RESNI FORITA
NIM: 2010090811012
Untuk menanggulangi tindak pidana dalam masyarakat, Indonesia mengandalkan hukum pidana sebagai dasar hukum yang mengatur larangan dan sanksi terhadap pelanggaran Penelitian ini mengkaji efektivitas program pembinaan narapidana di Rumah Tahanan Negara (Rutan) dalam konteks rehabilitasi dan reintegrasi sosial. Program pembinaan di Rutan dirancang untuk memberikan pendidikan, keterampilan, dan dukungan psikologis kepada narapidana guna mengurangi angka residivisme dan memfasilitasi reintegrasi yang sukses ke Masyarakat. Penulis menemukan gejala-gejala masalah yaitu masih kurangnya partisipasi narapidana pada pembinaan yang dilakukan oleh rutan dan masih kurangnya pencegahan dalam pengulangan tindak pindana dirutan kelas IIB Dumai. Rumusan masalah ini yaitu: bagaimana Efektivitas Pembinaan Narapidana Pada Rutan Kelas IIB Dumai. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pembinaan narapidana dan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi keefektifian pembinaan narapidana di rutan kelas IIB dumai
Teori yang digunakan menurut Sutrisno Dalam Aisyah (2022) menyatakan untuk mengukur efektivitas pembinaan narapida yaitu: Pemahaman Program, Tepat Sasaran, Tepat Waktu, Tercapainya Tujuan dan Perubahan Nyata. Populasi adalah para pegawai dan warga binaan pemasyarakatan. Teknik pengambilan sampel adalah Sensus dan proporsional random sampling yaitu seluruh populasi dijadikan sampel karena jumlahnya sedikit  dengan jumlah 89 orang. Jenis data dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, kuesioner/angket. Analisa data menggunakan teknik pencarian kategori nilai dengan menggunakan statistic Deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pembinaan di Rutan Kelas IIB Dumai secara umum efektif, dengan skor total untuk pemahaman program mencapai 673, ketepatan sasaran 695, ketepatan waktu 695, tercapainya tujuan 683, dan perubahan nyata 693. Program ini dinilai berhasil mencapai tujuan utamanya, namun masih terdapat ruang untuk perbaikan terutama dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan narapidana. Faktor pendukung utama adalah ketepatan sasaran dan waktu, sementara faktor penghambat termasuk perubahan nyata dan pencapaian tujuan yang belum sepenuhnya optimal. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A.    Latar Belakang

Negara Indonesia adalah Negara Hukum, sebagai Negara Hukum yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Hukum merupakan salah satu pranata yang dibutuhkan untuk mengantisipasi perkembangan yang pesat dalam kehidupan manusia. Selain itu hukum juga diperlukan untuk mengantisipasi penyimpangan-penyimpangan yang terjadi. Salah satu bentuk penyimpangan yang dilakukan oleh masyarakat misalnya munculnya suatu Tindak pidana yang menyebabkan terganggunya kenyamanan dan ketertiban dalam kehidupan bernegara pada umumnya. Pada dasarnya segala macam tindak pindana kebanyakan dampaknya merugikan masyarakat luas.

Dalam memberantas tindak pindana yang muncul dalam kehidupan masyarakat dibutuhkan suatu produk hukum yang dapat menegakkan keadilan dan dapat menjadi sarana pengayoman masyarakat. Untuk menangani hal tersebut, Negara Indonesia berpedoman pada hukum pidana. Hukum pidana adalah bagian dari keseluruhan hukum yang berlaku di suatu Negara, yang mengadakan dasar-dasar dan aturan untuk menentukan perbuatan mana yang tidak boleh dilakukan, dilarang dengan disertai ancaman atau sanksi yang berupa pidana tertentu bagi barang siapa melanggar larangan tersebut.






Pada dasarnya, narapidana  sangat  membutuhkan  adanya  binaan serta arahan yang baik dari petugas lembaga pemasyarakatan selama menjalani masa hukumannya. Hal tersebut dikarenakan narapidana sebagai seseoang yang bermasalah dengan melakukan perbuatan melawan hukum, sehingga perlu di bangun kesadaran dalam dirinya agar benar-benar mampu menyadari kesalahannya. Penjatuhan pidana dengan hanya memberikan efek jera dan terfokus pada unsur balas dendam tidak dapat memberikan jaminan bahwa narapidana tidak akan kembali melakukan perbuatan melawan hukum. Dalam istilah hukum positif, pengertian pengulangan tindak pidana (residivis) adalah seseorang yang kembali melakukan suatu tindak pidana setelah dirinya melakukan tindak pidana lain yang telah mendapat keputusan akhir maupun telah terbebas dari masa hukumannya.
 (
8
)
Dalam rangka membina narapidana, Rutan Kelas IIB Dumai memiliki program pembinaan yang terbagi atas 2 (dua) jenis pembinaan. Pertama, Pembinaan Kemandirian yang berfungsi untuk memberikan bekal kemandirian narapidana, agar setelah bebas dari masa tahanan mantan narapidana mampu hidup mandiri bahkan mampu memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar. Kegiatan tersebut meliputi bidang perkebunan (budidaya sayur-sayuran), perikanan (budidaya ikan lele dan ikan mas koi), tata boga, pertukangan kayu, menjahit, kesenian, dan olahraga (voly, futsal, tenis meja). Kedua, Pembinaan Kepribadian yang berfungsi untuk membangun karakter kepribadian narapidana. Kegiatan tersebut meliputi






bidang keagamaan dan kesadaran hukum, seperti shalat berjamaah, tadarus alquran dan pengajian rutin untuk narapida muslim, kegiatan rutin untuk narapidana nonmuslim, serta diwajibkan untuk mengikuti kegiatan rutin upacara pada setiap hari besar Nasional guna menanamkan rasa nasionalisme.
Tujuan dari pembinaan yang dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakaatan adalah agar narapidana tidak mengulangi lagi perbuatannya dan bisa menemukan kembali kepercayaan dirinya serta dapat diterima menjadi bagian dari anggota masyarakat. Selain itu pembinaan juga dilakukan terhadap pribadi dari narapidana itu sendiri. Tujuannya agar narapidana mampu mengenal dirinya sendiri dan memiliki tingkat kesadaran diri yang tinggi. Sistem Pemasyarakatan menurut Adi Sujatno, di samping bertujuan untuk mengembalikan Warga Binaan Pemasyarakatan sebagai warga yang baik, juga bertujuan untuk melindungi masyarakat terhadap kemungkinan diulanginanya tindak pidana oleh warga Binaan Pemasyarakatan, serta merupakan penerapan dan bagian yang tidak terpisahkan dari nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila.
Berdasarkan pasal 5 ayat (1) dan pasal 20 ayat (1) UUD 1945 pemerintah membentuk Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Permasyarakatan yang mendasari tugas dan fungsi dari Lembaga tersebut. Lembaga permasyarakatan adalah salah satu pranata hukum yang tidak dapat dipisahkan dalam kerangka besar bangunan hukum di Indonesia, khususnya dalam kerangka hukum pidana. Sumbangan yang diberikan






salah satunya dalam pembinaan terhadap narapidana selama menjalani masa-masa hukumnya di penjara. Bahkan pembinaan serta pengawasan ini diberikan pula pada narapidan bebas untuk priode-priode pada waktu tertentu.
Rumah Tahanan Negara (RUTAN) adalah tempat untuk melakukan Pembinaan terhadap narapidana dan anak didik tahanan di Indonesia. Sebelum dikenal istilah Rutan di Indonesia, tempat tersebut disebut dengan istilah penjara. Rumah Tahanan merupakan Unit Pelaksana Teknis di bawah Direktorat Jendral Pemasyarakatan Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia. Rutan didirikan pada setiap Ibukota Kabupaten atau Kota, dan perlu dapat di bentuk pula Cabang Rutan.
Rumah tahanan negara kelas IIB Kota Dumai yang awal mulanya Bernama Cabang Rutan Bengkalis di Dumai terletak di Jl. Pemasyarakatan No. 01 kelurahan Bumi Ayu. Rutan Kelas IIB di bangun pada tahun 1981 dan mulai ditempati untuk Narapidana dan Tahanan, sejalan dengan perubahan yang ada dan berdasarkan Keputusan Mentri Kehakiman Republik Indonesia Nomor M.04.UM Tahun 1983 secara nomenklatur Lembaga ini dikukuhkan dari penetapan Lembaga Pemasyarakatan tertentu sebagai Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Dumai (Rutan Kelas IIB). Bangunan Rutan terdiri atas ruang perkantoran, ruang dapur, gudang, porter, pos jaga dan kamar-kamar hunian.
Tujuan hukum pindana adalah untuk mencegah masyarakat melakukan  suatu  tindak  pindana  sehingga  tercipta  suatu  penegakan






hukum, sebagai sarana pengayoman masyarakat serta menyadarkan pelaku tindak pidana agar tidak melakukan atau mengulangi tindak pidana. Selain produk hukum, diperlukan pula para penegak hukum yang berperan sebagai pelaksaba peraturatan perundang-undangan dalam rangka penegakan hukum, baik penegak hukum yang terkait langsung seperti polisi, jaksa, hakim maupun penegak hukum yang tidak terkait secara langsung seperti misalnya Lembaga permasyarakatan. Lembaga ini meskipun tidak terkait langsung dalam penegak hukum, tetapi berperan besar dalam menciptkan ketertiban masyarakat dalam kehidupan hukum.
Pelaksanaan pembinaan narapidana ini didasarkan pada pola pembinaan narapidana yang telah dikeluarkan oleh Departemen Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan keputusan Mentri Kehakiman RI No. M. 002-PK.04. 10 tahun 1990. Namun pembinaan ini tentu akan tergantung pada situasi dan kondisi yang ada pada Lembaga permasyarakatan, karena latar belakang yang dimilikinya berbeda-beda. Untuk melaksanakan program pembinaan memerlukan keterpaduan terutama antara yang terkena dampak, pejabat peradilan sebagai Pembina, dan masyarakat umum yang akan menerima Kembali narapidana.
Pembinaan narapidana adalah sebuah sistem, sebagai sistem maka pembinaan narapidana mempunya beberapa komponen yang bekerja saling berkaitan untuk mencapai suatu tujuan, contohnya seperti pembinaan kesadaran
- Pembinaan kesadaran beragama/bernegara






- Pembinaan kemampuan intelektual

- Pembinaan kesadaran hukum

- Pembinaan mengintegrasikan diri dengan masyarakat

Program-program di Lembaga Permasyarakatan yang telah dibuat dan terstruktur dengan baik dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia warga binaan Lembaga permasyarakatan. Namun pada kenyataannya, yang terjadi saat ini yaitu system permasyarakatan masih sering hanya merupakan kaidah, sedangkan pada praktek pelaksanaan system permasyarakatan tersebut tidak jarang diwarnai oleh berbagai macam kasus yang justru bertolak belakang dengan tujuan permasyarakatan itu sendiri. Tujuan dari Lembaga permasyarakatan yaitu membina seluruh narapidana agar menjadi manusia yang lebih baik.
Rumah tahanan Negara atau di singkat dengan RUTAN adalah tempat untuk membina Narapidana dan Tahanan, dengan adanya Rutan dipandang bahwa para napi dan tahanan sebagai insan yang mengalami krisis moral, akhlak dan krisis nilai kesadaraan hukum sehingga harus dibina, dibimbing menuju fitrahnya yang hakiki sebagai manusia yang beradab, terampil dan berguna bagi keluarga, masyarakat maupun negara.
Kota Dumai sebagai kota transit yang berbatasan langsung dengan negara tetangga serta sebagai kota yang sedang berkembang turut juga mempengaruhi angka kejahatan dan kriminalitas. Gejala ini mempunyai pengaruh terhadap tingkat hunian di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Dumai yang terus menunjukan peningkatan dari tahun ke tahun. Keadaan






isi  hunian  rutan  kelas  IIB  semakin  meningkat.  Berikut  data  mengenai narapidana yang masuk dan keluar pada rutan kelas IIB sebagai berikut :
Tabel I.1
Jumlah Narapidana Pada
Rutan Kelas II B Dumai Tahun 2021 S/D 2023
	
No
	
Tahun
	
Narapidana Yang
Masuk
	
Narapidana Yang
Keluar

	1.
	2021
	1.032
	540

	
2.
	
2022
	
1.094
	
391

	
3.
	
2023
	
1.115
	
622


Sumber Data: Kantor Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Dumai 2024

Dari tabel I.1 dapat menunjukkan bahwa adanya peningkatan Narapidan setiap tahunnya, yaitu pada tahun 2021 jumlah Narapidana yang masuk 1.032 orang, kemudian pada tahun 2022 Narapidana yang masuk
1.094 orang, sedangkan pada tahun 2023 berjumlah 1115 orang.

Berdasarkan undang-undang Nomor 12 tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan, Pembinaan Para Warga Binaan Permasyarakatan harus dilaksanakan berdasarkan asas:
1.     Pengayoman

Perlakuan terhadap warga binaan pemasyarakatan dalam rangka melindungi masyarakat dari kemungkinan diulanginya tindak pidana oleh warga binaan pemasyarakatan, juga memberikan bekal hidup kepada warga binaan pemasyarakatan agar menjadi warga yang berguna di dalam pemasyarakat






a.     Persamaan perlakuaan dan pelayanan

Memberikan perlakuan dan pelayanan yang sama kepada warga binaan pemasyarakatan tanpa membeda-bedakan orang
b.     Pendidikan dan bimbingan

Bahwa penyelenggara pendidikan dan bimbingan dilaksanakan berdasarkan Pancasila, antara lain penanaman jiwa kekeluargaan, keterampilan, pendidikan, kerohanian, dan kesempatan menunaikan ibadah
c.     Penghormatan Harkat dan Martabat Manusia

Bahwa sebagai orang yang tersesat warga binaan pemasyarakatan harus diperlakukan sebagai manusia
d.	Kehilangan Kemerdekaan merupakan satu-satunya penderitaan Warga binaan pemasyarakatan harus berada dalam lapas untuk jangka Panjang waktu tertentu, sehingga negara mempunyai kesempatan yang penuh untuk memperbaikinya. Selama di Rutan, warga binaan tetap memperoleh hak-haknya yang lain seperti layaknya manusia, dengan kata lain hak perdatanya tetap dilindungi seperti hak memperoleh pelayanan kunjungan, konsulatasi hukum, pengaduan, suara untuk memilih, makan dan minum serta pelayanan Kesehatan, bimbingan kerja, olah raga
e.	Terjaminnya hak untuk tetap berhubungan dengan keluarga dan orang-orang tertentu






Walaupun warga binaan pemasyarakatan berada dalam Rutan, tetapi harus didekatkan dan dikenalkan dengan masyarakat dan tidak boleh diasingkan dari masyarakat, antarlain berhubungan dengan keluarga dalam bentuk kunjungan, kunjungan dengan penasehat hukum dan orang tertentu lainnya
Pelaksanaan sistem pemasyarakatan tidak bisa lepas dari jaminan Hak Asasi Manusia yang diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2005 Tentang Pengesahan International Covenant on civil and political rights (covenan Internasional Tentang Hak-Hak Sipil dan Politik) pada pasal 9-10 yaitu:
1.     Setiap orang berhak atas kebebasan dan keamanan pribadi

2.	Setiap orang yang di tangkap wajib diberitahukan pada saat penangkapan mengenai alasan penangkapannya dan harus sesegera mungkin diberitahukan mengenai tuduhan yang dikenakan padanya
3.	Setiap orang yang ditangkap  atau ditahan berdasarkan pidana, wajib segera dihadapkan ke depan pengadilan atau pejabat lain yang diberikan kewenangan oleh hukum untuk menjalankan kekuasaan peradilan, dan hak untuk diadili dalam jangka waktu yang wajar atau untuk dibebaskan
4.	Setiap  orang  yang  kebebasannya  di  rampas  dengan  cara penangkapan atau penahanan, berhak untuk disidangkan di depan pengadilan dengan maksud agar pengadilan dimaksus






tanpa menunda-nunda dapat menentukan keabsahan penangkapannya, dan memerintahkan pembebesan apabila penahannya tidak sah menurut hukum
5.	Semua orang yang dirampas kebebasannya harus diperlakukan secara manusiawi dan dengan menghormati martabat yang melekat pada manusia
6.	a. para terdakwa, kecuali dalam keadaan yang sangat khusus harus dipisahkan dari Narapidana dan harus mendapatkan perlakuan tersendiri sesuai dengan statusnya sebagai orang- orang yang bukan narapidana
b. para terdakwa yang masih di bawah umur harus dipisahkan dan secepat mungkin dibawa ke sidang pengadilan
7. sistem penjara harus mempunyai tujuan  utama  reformasi dan rehabilitas social dalam perlakuan terhadap narapidana
Tugas pokok dari Rumah Tahanan adalah melakukan pelayanan dan melaksanakan pemasyarakatan Narapidana dan tahanan. Hal ini merupakan penjabaran Keputusan Mentri Kehakiman RI Nomor M.04- PR.07.03 Tahun 1985 yang menguraikan fungsi-fungsi Rutan adalah:
1.     melaksanakan pengamanan dan ketertiban

2.	melaksanakan  pembinaan,  perawatan  pelayanan  Kesehatan bagi warga binaan
3.     melaksanakan pengelolaan administrasi dan hubungan kerja






4.	membina hubungan kerja dengan instansi penegak hukum dan instansi terkait
5.     memelihara  Gedung  dan  invertaris  negara  yang  di  kuasai

Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Dumai

Visi Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas IIB Dumai adalah pulihnya kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan Warga Binaan Pemasyarakatan sebagai individu, anggota masyarakat dan makhluk tuhan.
Misi Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas IIB Dumai adalah melaksanakan perawatan tahanan, pembinaan dan pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan dalam rangka penegakan hukum, pencegahan dan penganggulangan kejahatan serta mewujudkan perlindungan Hak Asasi Manusia.
Pada Lembaga permasyarakatan partisipasi warga binaan sangat rendah, perihal ini pula berhubungan dengan keahlian petugas dalam hal pengawasan  Narapidana.  Narapidana  atau  warga  binaan  tidak kurang berminat dalam mengikuti program pembinaan. Dalam hal ini tidak ada peraturan khusus yang mewajibkan narapidana ikut dalam program pembinaan. Banyak narapidana yang tidak memunyai keterampilan, karena sebelumnya pekerjaan narapidana bermacam-macam, sehingga banyak narapidana yang kesusahan dan tidak tertarik untuk mempelajari program pembinaan yang ada di Lembaga permasyarakatan.






Tabel I.2
Pencapaian program Rutan Kelas IIB Dumai

	


Program
	


Kegiatan
	2021
	2022

	
	
	
Berpartisis pasi
	Yang Tidak Berpartisi pasi
	
Berpartisis pasi
	Yang Tidak Berpartisis pasi

	
Kepribadi an
	Olahrag a
	
200
	
450
	
300
	

	
	Ibadah
	132
	250
	200
	244

	
Kemandi rian
	Perkebu nan
	
350
	
432
	
244
	
480

	
	Bengkel
	50
	200
	300
	70

	Total
	732
	1332
	1044
	1144



Sumber data: Rutan Kelas IIB Dumai 2024

Berdasarkan tabel I.2 diatas, program pembinaan Rutan Kelas IIB Dumai memiliki 2 program yaitu kepribadian dan kemandirian, Rutan kelas IIB Dumai mencatat pencapaian signifikan dalam program unngulannya, pada tahun 2021-2022 selama periode ini partisipasi narapidana dalam program kepribadian meningkat, begitu juga pada program kemandirian menunjukkan angka peningkatan yang cukup baik program tersebut bertujuan untuk membangun dan melatih kemampuan narapidana, tetapi pencapaian Program Rutan kelas IIB Dumai tidak sepenuhnya berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Hal ini dibuktikan masih ada nya yang tidak berpartisipasi dalam pencapaian program, seperti dari tampilan data pada tahun 2021 dalam program kepribadian dalam kegiatan olahraga yang tidak berpartisipasi berjumlah 450 dan pada kegiatan ibadah sebanyak 250, sedangkan pada tahun 2022 dalam program kemandirian dalam kegiatan perkebunan  480 orang dan pada kegiatan bengkel sebanyak 70 orang,






maka penulis menyatakan bahwa program di Rutan kelas IIB Dumai belum berjalan sesuai dengan apa yang sudah menjadi target program di Rutan Kelas IIB Dumai belum sepenuhnya tercapai.
Selanjutnya untuk memastikan keakuratan data, maka penulis melakukan wawancara kepada salah satu pegawai di Rutan Kelas IIB Dumai yaitu pak Agung pada tanggal 16 Febuari 2024 pukul 10.20 sebagai berikut:
Penulis bertanya apa penyebab masih banyaknya Narapidana yang tidak ikut berpartisipasi pada beberapa program tersebut?”
Kasubsi Pelayanan tersebut menjawab “Penyebab masih banyaknya narapidana yang tidak ikut berpartisipasi pada   program tersebut dikare nakan ada beberapa Narapidana yang awalnya tidak memiliki kemampuan di bidang tersebut makanya ada beberapa Narapidana yang tidak mau ikut berpartisipasi pada kegiataan Pembinaan tersebut dan ada beberapa yang ikut dikarenakan mereka memiliki ilmu di bidang tersebut ”.

Selanjutnya  penulis  bertanya  kepada  narasumber  (narapidana)
terkait ketidak ikutsertaan dalam program pembinaan tersebut.

Pak Agus (Warga Binaan) menjawab:

Kurangnya motivasi seperti beberapa narapidana lainnya, mungkin merasa kurang adanya motivasi dari pihak pegawai dalam pemberian arahan dalam mengikuti program pembinaan tersebut,sehingga banyak warga binaan yang tidak mematuhi aturan prosedur dalam program pembinaan yang diadakan oleh Rutan Kelas IIB Dumai.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan diatas, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa pada program pembinaan  yang dilakukan Rutan IIB dumai masih belum terarahkan atau berjalan dengan baik, hal ini dibuktikan bahwasanya masih kurang efektifnya pegawai Rutan Kelas IIB Dumai dalam memberikan himbauan kepada warga binaan dalam melaksanakan program pembinaan.






Selanjutnya untuk melihat jadwal pembinaan dapat dilihat dari tabel berikut ini:
Tabel I.3
Jadwal Pembinaan Rutan Kelas IIB Dumai

	
Program
	
Kegiatan
	
Jadwal

	
Kepribadian
	Olahraga
	Setiap sabtu

	
	Ibadah
	Tiap hari

	
Kemandirian
	Perkebunan
	Sebulan 1x

	
	Bengkel
	Seminggu 1x


Sumber data : Rutan Kelas IIB Dumai 2024

Berdasarkan tabel I.3 diatas, terdapat jadwal kegiataan narapidana di Rutan kelas IIB Dumai pada kegiataan olahraga dilakukan hanya setiap sabtu, untuk kegiataan ibadah dilakukan setiap hari menurut kepercayaan masing-masing, dan untuk kegiatan perkebunan dilakukan setiap sebulan sekali, sedangkan bengkel dilaksanakan pada seminggu sekali.

Tahanan baik dari Penyidik Kepolisian, Kejaksaan, Pengadilan Negeri, Pengadilan Tinggi, Mahkamah Agung tidak sesuai dengan kapasitas sarana dan prasarana menyebabkan over capacity ditambah dengan adanya Narapidana yang telah memiliki ketetapan hukum yang masih berada di Rutan Dumai karena tidak dapat dipindahkan dengan alasan semua Lapas sudah over capacity Tahanan yang berada di Rutan Dumai dapat dilihat dalam tabel berikut:






Tabel I.4
Jumlah Tahanan Yang Berada Di Rutan Kelas IIB Dumai
Berdasrkan Pihak Penanganan
	
No
	Pihak
Penahanan
	Jumlah Tahanan

	
	
	2021
	2022
	2023

	1
	Kepolisian
	1
	3
	2

	2
	Kejaksaan
	24
	53
	39

	3
	Pengadilan Negeri
	225
	249
	223

	4
	Pengadilan Tinggi
	23
	21
	45

	5
	Mahkamah Agung
	7
	6
	23

	Jumlah
	280
	332
	332



Sumber data: Rutan Kelas IIB Dumai 2024

Meskipun Rutan Kelas IIB Dumai telah menerapkan berbagai program pembinaan, namun masih terdapat beberapa kendala dalam upaya pengulangan tindak pidana di Rutan Kelas IIB Dumai. Salah satu kendala dalam upaya pengulangan tindak pidana di Rutan Kelas IIB Dumai yaitu dalam melakukan implementasi pembinaannya sering kali terbentur dengan kapasitas lapas yang melebihi batas maksimal, mengakibatkan kurang optimalnya proses rehabilitasi.
Adapun jumlah kamar dan jumlah warga binaan pemasyarakatan serta kapasitas isi kamar penghuni setiap kamar pada Rutan Kelas IIB Dumai dapat dilihat dari tabel berikut;
Tabel I.5
Jumlah Warga Binaan Permasyarakatan Berdasarkan Kamar Hunian
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No
	
Nama Blok
	Jumlah kamar
	Nomor kamar
	Luas kamar
	Kapasitas penghuni
	Jumlah penghuni

	
	
	
	K.6
	25 M2
	8 Orang
	34 Orang

	





2
	




BLOK BOUGENVILLE
	





9
	K.1
	20 M2
	7 Orang
	27 Orang

	
	
	
	K.2
	25 M2
	8 Orang
	45 Orang

	
	
	
	K.3
	25 M2
	8 Orang
	43 Orang

	
	
	
	K.4
	25 M2
	8 Orang
	40 Orang

	
	
	
	K.5
	25 M2
	8 Orang
	43 Orang

	
	
	
	K.6
	25 M2
	8 Orang
	41 Orang

	
	
	
	K.7
	17,5M2
	6 Orang
	22 Orang

	
	
	
	K.8
	25 M2
	8 Orang
	42 Orang

	
	
	
	K.9
	25 M2
	8 Orang
	41 Orang

	





3
	





BLOK CEMPAKA
	





9
	K.1
	20 M2
	7 Orang
	8 Orang

	
	
	
	K.2
	25 M2
	8 Orang
	45 Orang

	
	
	
	K.3
	25 M2
	8 Orang
	44 Orang

	
	
	
	K.4
	25 M2
	8 Orang
	44 Orang

	
	
	
	K.5
	25 M2
	8 Orang
	45 Orang

	
	
	
	K.6
	25 M2
	8 Orang
	46 Orang

	
	
	
	
K.7
	17,5
M2
	
6 Orang
	
23 Orang

	
	
	
	K.8
	25 M2
	8 Orang
	26 Orang

	
	
	
	K.9
	25 M2
	8 Orang
	30 Orang

	



4
	



BLOK DAHLIA
	



7
	K.1
	25 M2
	8 Orang
	30 Orang

	
	
	
	K.2
	25 M2
	8 Orang
	38 Orang

	
	
	
	K.3
	25 M2
	8 Orang
	40 Orang

	
	
	
	K.4
	25  M2
	8 Orang
	39 Orang

	
	
	
	K.5
	25 M2
	8 Orang
	37 Orang

	
	
	
	K.6
	25 M2
	8 Orang
	33 Orang

	
	
	
	K.7
	25 M2
	8 Orang
	26 Orang

	
5
	BLOK EDELEWIS
	
2
	K.1
	25 M2
	8 Orang
	26 Orang

	
	
	
	K.2
	25 M2
	8 Orang
	25 Orang

	
Total
	1.115
Orang


Sumber Data: Rutan Kelas IIB Dumai 2024

Blok hunian di kompleks ini terdiri dari lima blok utama: Anggrek, Bougenville, Cempaka, Dahlia, dan Edeweis, dengan total kapasitas 1.115 penghuni. Blok Anggrek memiliki enam kamar, dengan total penghuni 166 orang, melebihi kapasitas ideal 47  orang.  Blok  Bougenville  terdiri dari sembilan kamar dan menampung 344 orang, jauh di atas kapasitas ideal






71 orang. Blok Cempaka juga memiliki sembilan kamar dan dihuni 331 orang, sementara kapasitas idealnya adalah 71 orang. Blok Dahlia dengan tujuh kamar menampung 243 orang, di mana kapasitas idealnya 56 orang. Terakhir, Blok Edelweis memiliki dua kamar, dengan 51 penghuni, melebihi kapasitas ideal 16 orang. Secara keseluruhan, jumlah total kapasitas dari semua kamar adalah 261 orang, namun jumlah penghuni yang sebenarnya mencapai 1.115 orang. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata setiap kamar melebihi kapasitas idealnya. Penjelasan ini menggambarkan kepadatan hunian di setiap blok dan menunjukkan perlunya pengelolaan lebih lanjut untuk mencegah overkapasitas.
Berikut adalah tabel yang menunjukkan kapasitas Lapas, jumlah narapidana, dan tingkat overcrowding di Lapas tersebut:
Tabel I.6
Data jumlah kapasitas lapas dan jumlah narapidana 2024
	
No
	
Kapasitas
	
Jumlah

	
1
	
Lapas
	
800

	
2
	
Narapidana
	
1115

	
Tingkat overcrawding
	
139%



Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa meskipun program pembinaan telah diterapkan sesuai dengan prinsip hukum yang berlaku, kendala utama seperti kapasitas yang melebihi batas menjadi faktor penghambat dalam mencegah pengulangan tindak pidana di Rutan Kelas IIB Dumai. Oleh karena itu, perbaikan di berbagai aspek tersebut sangat diperlukan untuk mencapai efektivitas yang diharapkan






Berikut adalah data mantan narapidana tanpa residivis di Rutan Kelas IIB Dumai per Juni 2023. Data ini memberikan informasi mengenai mantan narapidana yang telah menyelesaikan masa hukuman mereka dan telah dibebaskan dari tahanan. Dalam tabel ini, kita dapat melihat rincian mengenai nama inisial mantan narapidana, jenis pengeluaran, nomor putusan, tanggal putusan, tanggal bebas, keterangan atau status keluar, dan tanggal masuk ke dalam rutan. Data ini penting untuk memahami kondisi narapidana setelah menjalani hukuman dan proses reintegrasi mereka ke dalam masyarakat. Hal ini juga berguna bagi pihak terkait, seperti lembaga pemasyarakatan dan pemerintah daerah, dalam memantau perkembangan mantan narapidana dan memastikan mereka dapat beradaptasi dengan baik setelah keluar dari penjara. Berikut adalah rincian data mantan narapidana tanpa residivis per Juni 2023 di Rutan Kelas IIB Dumai yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel I.7
Data Mantan Narapidana Tanpa Residivis Per-Juni 2023
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Jak
	
Pembeba san bersyarat
	
14/PID. B/2017/ PN.DM
I
	
11-06-
2020
	
03-06-
2023
	
Bebas
	
22-03-
2024

	
Dp
	
Bebas biasa
	
19/PID. B/2018/ PN.DM
I
	
28-06-
2021
	
21-06-
2023
	
Bebas
	
04-05-
2024


Sumber Data : Rutan Kelas IIB Dumai Tahun 2024

Berdasarkan tabel I.7 di atas, terlihat bahwa Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Dumai memiliki sejumlah warga binaan yang dapat dibebaskan melalui pembebasan bersyarat, tni memberikan kesempatan kepada mereka untuk dibebaskan lebih awal dengan syarat tertentu. Dalam kasus ini, beberapa mantan narapidana telah  memenuhi kriteria untuk mendapatkan pembebasan bersyarat dan masih dalam tahap pemantauan oleh pihak Rutan Kelas IIB Dumai. Setelah menjalani hukuman dan dinyatakan bebas, beberapa mantan narapidana kembali terjerat hukum dan masuk penjara lagi. Kasus-kasus ini menyoroti tantangan besar yang dihadapi mantan narapidana dalam proses penyesuaian diri dan pencegahan pelanggaran yang dapat mengakibatkan penahanan ulang. Hal ini menunjukkan perlunya dukungan serta program reintegrasi yang lebih efektif, karena saat ini program tersebut belum memadai, terbukti dari masih banyaknya kasus mantan napi yang kembali masuk penjara. Keberhasilan program reintegrasi yang lebih baik akan sangat berpengaruh pada pengurangan angka rekidivisme.






Lalu penulis bertanya kepada salah satu warga binaan di Rutan Kelas IIB Dumai “apa faktor utama yang menyebabkan banyak narapidana mengulangi tindak pidana setelah mereka bebas?”
MS (sebagai narasumber) tersebut menjawab:

karena faktor utama yang sering menyebabkan banyak narapidana mengulangi tindak pidana setelah mereka bebas adalah kurangnya reintegrasi sosial dan ekonomi yang efektif. Tanpa dukungan yang memadai untuk menemukan pekerjaan, mendapatkan tempat tinggal yang stabil, atau mendapatkan bantuan untuk mengatasi masalah kesehatan mental atau kecanduan, mereka mungkin kembali pada perilaku kriminal sebagai cara untuk bertahan hidup atau karena tidak memiliki pilihan lain.

Penulis bertanya kepada narasumber :
Apa faktor utama yang menyebabkan banyak narapidana mengulangi tindak pidana setelah mereka dalam tahap pembebasan?

Ibu Regita menjawab :
Banyak narapidana mungkin tidak memiliki persiapan yang memadai untuk Kembali ke Masyarakat setelah masa tahanan mereka berakhir. Ini termasuk ketrampilan social, pendidikan , atau ketrampilan pekerjaan yang diperlukan untuk menjalani kehidupan yang produktif.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, terungkap bahwa masih terdapat tahanan atau warga binaan yang kembali masuk ke Rumah Tahanan (Rutan) dikarenakan beberapa di antara mereka belum memenuhi syarat untuk pembebasan. Temuan ini diperkuat oleh data observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, jelas bahwa belum ada efek jera yang cukup signifikan dari pihak Rutan Kelas II B Dumai terhadap warga binaan. Kurangnya penegakan hukuman yang efektif dan program rehabilitasi yang memadai berkontribusi pada fenomena ini, di mana warga binaan sering kali kembali terlibat dalam aktivitas kriminal. Keberadaan program-program yang tidak efektif menunjukkan perlunya






evaluasi menyeluruh dan perbaikan dalam sistem hukuman dan rehabilitasi, agar dapat menciptakan dampak yang lebih positif dan mengurangi kemungkinan penahanan ulang. Tanpa adanya perubahan yang signifikan dalam penanganan dan rehabilitasi, tantangan ini akan terus berlanjut dan menambah beban sistem pemasyarakatan.
Tabel 1.8
Jumlah pegawai dan jumlah narapidana Rutan Kelas IIB Dumai
	No
	Jumlah pegawai dan narapidana
	Jumlah

	1
	Pegawai
	74

	2
	Narapidana
	1115


Sumber data: Rutan Kelas IIB Dumai Tahun 2024

Berdasarkan tabel 1.8 jumlah pegawai dirutan kelas IIB Dumai ada sebanyak 74 orang, sedangkan  jumlah  narapidananya  sebanyak  1115 orang.
Pada penelitian ini berfokus pada efektivitas program pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Dumai, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup warga binaan serta mempersiapkan mereka untuk kembali ke masyarakat. Efektivitas program ini penting untuk dievaluasi guna memastikan bahwa program pembinaan yang dilaksanakan mampu  mencapai  tujuan  yang  telah  ditetapkan. Sutrisno menyatakan bahwa dalam mengukur tingkat efektivitas, dapat dilihat beberapa variabel, yaitu;
1.  Pemahaman Program: Variabel ini mengukur sejauh mana para pelaksana dan penerima pembinaan  memahami tujuan, prosedur, dan mekanisme dari program tersebut. Pemahaman yang baik akan






meningkatkan  efektivitas  dalam  pelaksanaan  dan  penerimaan pembinaan.
2.  Tepat Sasaran: Variabel ini menilai apakah pembinaan telah berhasil mencapai kelompok atau individu yang memang menjadi target utama. pembinaan yang tepat sasaran akan memberikan dampak yang lebih signifikan dan sesuai dengan tujuan awal.
3.  Tepat Waktu: Variabel ini menilai apakah pembinaan telah berhasil mencapai kelompok atau individu yang memang menjadi target utama. pembinaan yang tepat sasaran akan memberikan dampak yang lebih signifikan dan sesuai dengan tujuan awal.
4.  Tercapainya Tujuan: Variabel ini mengevaluasi apakah tujuan utama dari pembinaan telah tercapai. Keberhasilan dalam mencapai tujuan adalah indikator langsung dari efektivitas pembinaan tersebut.
5. Perubahan Nyata: Variabel ini menilai dampak konkret atau perubahan yang terjadi sebagai hasil dari pelaksanaan pembinaan. Perubahan ini bisa berupa peningkatan kesejahteraan, penurunan masalah, atau pencapaian lainnya yang menjadi indikator keberhasilan pembinaan.
Dengan menggunakan variabel-variabel ini, penelitian ini akan menganalisis sejauh mana pembinaan di Lapas Kelas II B Dumai telah berhasil atau belum dalam mencapai tujuannya serta memberikan dampak positif bagi para warga binaan. Oleh karena itu penulis tertarik mengangkat






judul penelitian ini yaitu ’’Efektivitas Pembinaan Narapidana Pada Rutan

Kelas IIB Dumai”.

2.     Rumusan Masalah

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada Rutan Kelas IIB Dumai, maka penulis menemukan beberapa gejala masalah sebagai berikut:
1.  Masih kurangnya Partisipasi Narapidana pada   pembinaan yang di lakukan oleh Rutan Kelas IIB Dumai.
2.  Masih kurangnya pencegahan  dalam  pengulangan  Tindak

Pidana di Rutan Kelas IIB Dumai.

Berdasarkan gejala masalah yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana Efektivitas Pembinaan Narapidana Pada Rutan Kelas IIB Dumai?”
3.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitiaan

a. Untuk  mengetahui  efektivitas  pembinaan  narapidana  pada

Rutan Kelas IIB  Dumai.

b. Untuk  mengetahui  faktor  yang  mempengaruhi  keefektifan pembinaan narapidana pada Rutan Kelas IIB Dumai.
2. Kegunaan penelitiaan

a.  Sebagai informasi dan masukan bagi Rumah Tahanan Negara

Kelas IIB Dumai untuk meningkat  pembinaan narapidana






b. Sebagai    bahan    pengembangan    dan    penerapan    ilmu

Administrasi, khususnya pada kajian Administrasi    Negara.

c. Dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan referensi bagi peneliti yang ingin meneliti masalah yang sama dengan penelitian.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori

1.     Pengertian Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata “efektif” yang dapat diartikan sebagai tercapainya atau keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dimana istilah efektivitas selalu berhubungan antara hasil awal yang diharapkan dengan hasil yang sesungguhnya telah dicapai. Dalam hal ini, efektivitas sebagai kemampuan suatu lembaga ataupun organisasi sejenisnya dalam melaksanakan tugas dan fungsi yang telah ditetapkan.(Umiyati, 2021)
Gibson dan Pasolong berpendapat bahwa efektivitas terletak pada pencapaian tujuan melalui upaya Bersama (Tumewu, Mantiri, & Lapian,
2021). Sejalan dengan Subkhi dan Jauhar yang mendefinisikan efektivitas sebagai hubungan antara hasil dan tujuan (Najidah & Lestari, 2019).

Menurut Mardiasmo, efektivitas adalah ukuran keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai tujuan organisasi. Jika suatu organisasi mencapai tujuannya, maka organisasi tersebut telah berfungsi secara efektif. Indikator efektivitas menggambarkan sejauh mana hasil dan dampak (outcome) dari hasil program dalam mencapai tujuan program. Semakin besar kontribusi output  terhadap pencapaian tujuan  yang telah ditentukan, maka semakin efektif pula proses kerja unit organisasi tersebut (Fitriyah, 2020).






Menurut Makmur, efektivitas program adalah kegiatan yang pelaksanaannya menunjukkan kesesuaian antara harapan yang kita inginkan dengan hasil yang dicapai yang tercermin dalam keakuratannya; Pemahaman lain tentang efektivitas dengan   pendekatan sistem adalah keseluruhan siklus input, proses, dan output, bukan hanya output   dan keterkaitan antara organisasi dan lingkungannya (Hasmita, 2019).
Menurut Sedarmayanti, efisiensi adalah ukuran jarak yang ditempuh hal ini dapat dicapai. Kutipan ini menunjukkan bahwa menjadi produktif adalah satu hal suatu ukuran yang menunjukkan besaran yang ditetapkan dalam ukuran tersebut sudah diterima oleh lembaga atau organisasi. Ini sangat penting dia bekerja di sebuah bisnis atau organisasi dan merasakan manfaatnya perkembangan dan kemajuan yang dicapai oleh suatu lembaga atau organisasi dirinya (Hasmita, 2019).
Menurut Supardi, efektivitas adalah suatu usaha untuk mencapainya tujuan diimplementasikan berdasarkan kebutuhan, tujuan dan pengguna data, masukan dan waktu tersedia untuk mencapai hasil yang optimal kuantitas dan kualitas. Inilah efektivitas hubungan dan hasil itu menggambarkan dan menunjukkan tingkat kesesuaian antara tujuan yang dinyatakan dan hasil menjadi (Hasmita, 2019).
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Menurut Beni, efektivitas juga dapat digambarkan sebagai hubungan antara kinerja dan tujuan, atau   ukuran   tingkat kinerja, kebijakan, dan prosedur suatu organisasi (Tuheteru, Musfitria, & Yuliawan, 2022).






Efektivitas juga berkaitan dengan tingkat keberhasilan suatu kegiatan di sektor publik; suatu kegiatan dianggap efektif apabila mempunyai dampak yang signifikan terhadap kema mpuan memberikan pelayanan kepada masyarakat yang menjadi tujuan yang ingin dicapai.
Sutrisno dalam Aisyah (2022) menyatakan bahwa dalam mengukur tingkat efektivitas program dapat dilihat beberapa variabel yaitu:
a.     Pemahaman Program b.     Tepat Sasaran
c.     Tepat Waktu

d.     Tercapainya Tujuan e.     Perubahan Nyata
2.     Program Pembinaan Narapidana

Pembinaan narapidana merupakan program yang dilakukan oleh lembaga pemasyarakatan yang mempunyai misi mempersiapkan narapidana agar berhasil berinteraksi   dengan masyarakat   setelah menyelesaikan masa hukumannya. Pembinaan warga binaan adalah segala upaya yang ditujukan untuk memperbaiki dan meningkatkan moral (karakter) warga binaan dan peserta didik yang ditempatkan di lembaga pemasyarakatan dan tahanan.
Sistem penjara ini awalnya digunakan untuk melatih narapidana di Indonesia. Model pembinaan ini sebenarnya sudah ada jauh sebelum Indonesia merdeka. Landasan hukum atau undang-undang yang digunakan sejak tahun 1917 (Utari, Edison, & Kurnianingsih, 2022).






Pelatihan narapidana seperti yang biasa diketahui pertama kali disampaikan Saharjo pada saat diadakan konferensi kerja penjara di Rembang untuk mengubah tujuan pelatihan narapidana dari sistem penjara ke sistem pemasyarakatan.
Berdasarkan difinisi diatas dapat disimpulkan bahwa, pembinaan adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pendanaan, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan  untuk mencapai tujuan dengan hasil yang lebih baik, yang mengarah pada perubahan ke arah yang lebih baik dari sebelumnya.
Konseling, seperti halnya dalam sistem penjara, menempatkan narapidana sebagai objek bimbingan dan bukan sebagai objek bimbingan Perlakuan dalam sistem   pemasyarakatan   mulai berubah.  Perubahan tersebut disesuaikan dengan cita-cita nasional Pancasila, khususnya perlakuan terhadap narapidana. Sistem pelatihan narapidana yang baru dengan jelas menyatakan bahwa tujuan pelatihan narapidana adalah untuk mencegah narapidana melakukan pelanggaran lagi dan mengintegrasikan mereka kembali ke dalam masyarakat.
Fungsi dan tugas pembinaan kapasitas warga binaan pemasyarakatan dilaksanakan secara terpadu dengan tujuan agar narapidana menjadi anggota masyarakat yang baik setelah menyelesaikan masa pidananya. Sebagai pegawai negeri sipil dan pegawai negeri, kita mempunyai kewajiban untuk menjalankan dan memenuhi tanggung jawab pembinaan.






Lembaga pemasyarakatan bertanggung jawab penuh untuk melaksanakan kegiatan  pembangunan  yang  efisien, efisien  dan  efektif dalam sistem penjara, staf harus memiliki keterampilan profesional dan integritas moral. Pembinaan warga binaan pemasyarakatan sesuai dengan prinsip yang terkandung dalam Pancasila, UUD NKRI Tahun 1945, dan Aturan Standar Minimum (SMR). Pengelolaan operasional konstruksi dan pembinaan tenaga pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan perilaku warga binaan pemasyarakatan sehingga tujuan konstruksi dapat tercapai.
Menurut KUHP pasal 10 (dalam KUHAP dan KUHP, 2001) narapidana adalah predikat lazim diberikan kepada orang yang terhadapnya dikenakan pidana hilang kemerdekaan, yakni hukaman penjara (kurungan). Sedangkan menurut KBBI, narapidana adalah orang hukuman atau terhukum, atau seseorang yang sedang menjalani hukuman karena tindak pidana yang dilakukannya (KBBI, 2022).
Narapidana adalah orang yang perilakunya saat ini tidak dapat diterima dalam konteks budaya dan harus diperbaiki dengan memberikan sanksi perampasan kebebasan sebagai penegakan norma (aturan) melalui kekuasaan (negara). Kemudian juga melakukan peninjauan untuk memerangi dan menghilangkan perilaku yang mengancam norma-norma ini.
Pembinaan narapidana mengacu pada penyediaan materi dan kegiatan pendidikan yang efektif dan efisien kepada narapidana yang mengarah pada perbaikan pola pikir dan perilaku mereka sendiri. Tujuan






Pembinaan Hukum tercantum pada Pasal 12 Undang-Undang Pemasyarakatan Nomor  Tahun 1995 Pasal 2 mewajibkan warga binaan pemasyarakatan dididik menjadi manusia seutuhnya yang menyadari kesalahannya, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana, serta berintegrasi kembali ke dalam masyarakat dan mempunyai tujuan berperan aktif dalam perkembangan dan perkembangannya dan menjalani kehidupan normal sebagai warga negara yang baik dan bertanggung jawab..
Dalam melakukan pembinaan narapidana di Lapas, maka petugas Lapas melakukan penggolongan narapidana sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Pemasyarakatan atas dasar:
1.      Umur,

2.     Jenis kelamin,

3.     Jenis kejahatan,

4.     Kriteria lainnya sesuai dengan kebutuhan atau perkembangan pembinaan.
B. Operasional Variabel Penelitian

Untuk mengetahui dan mempermudah dalam menganalisa kesalahpahaman objek dalam pembangunan konsep-konsep dan penulisan yang teliti, maka penulis akan menjelaskan tentang operasional variabel dan konsep penelitian yang digunakan sebagai landasan tujuan agar sesuai dengan permasalahan yang berlatar belakang dari permasalahan yang menjadi acuan penelitian dan untuk mengetahui serta






mempermudah  dalam  menganalisa  kesalahpahaman  objek  yang  akan diteliti yaitu:
1.   Efektivitas

Yang dimaksud  dengan  efektivitas adalah  pengukuran  dalam  arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
2.   Pembinaan

Yang dimaksud dengan pembinaan adalah upaya memelihara dan mengembangkan potensi seseorang agar mencapai hasil yang lebih baik.
3.   Narapidana

Yang dimaksud dengan narapidana adalah seseorang yang telah dipidana berdasarkan keputusan pengadilan dan sedang menjalani hukuman penjara atau kehilanggan kemerdekaan di Lembaga pemasyarakatan.
4.     Efektivitas Pembinaan Narapidana

Yang dimaksud dengan Efektivitas Pembinaan Narapidana adalah sejauh mana program tersebut berhasil mencapai tujuan-tujuannya dengan efisien dan memberikan dampak positif yang diinginkan. Secara umum, efektivitas suatu program dapart diukur dengan membandingkan hasil yang dicapai dengan tujuan yang telah ditetapkan, mengukur seberapa baik program tersebut menjalankan fungsinya untuk memberikan manfaat yang diinginkan.
Untuk mengukur tingkat efektivitas pembinaan narapidana pada penelitian ini terdapat 5 (lima) indikator yaitu Menurut Sutrisno (Aisyah,






2022), menyatakan bahwa dalam mengukur tingkat efektivitas dapat dilihat beberapa variabel yaitu:
1.     Pemahaman Program

Dilihat  dari  sejauhmana  masyarakat  dapat  memahami  kegiatan pembinaan yang dibuat oleh Rumah Tahanan Negara.
Efektifitas dalam pemahaman pembinaan dapat dilihat melalui sub indikator sebagai berikut:
a.  Adanya pemahaman narapidana terkait pembinaan pada rutan kelas II B Dumai.
b.  Adanya peran aktif dari Pegawai dalam pelaksanaan pembinaan. c.  Adanya sosialisasi pembinaan yang dilakukan oleh pegawai rutan
kelas II B Dumai.

2.     Tepat Sasaran

Dilihat dari apa yang diinginkan Rumah Tahanan Negara tercapai atau menjadi kenyataan terhadap masyarakat Kota Dumai.
Efektifitas dalam tepat sasaran dapat dilihat melalui sub indikator sebagai berikut:
a.  Adanya  ketepatan  sasaran  dalam  program  pembinaan  yang sesuai dengan minat para narapidana.
b.  Adanya kelompok sasaran yang menerima pembinaan.

c.  Adanya manfaat program yang terdistribusi secara merata kepada narapidana Rutan kelas II B Dumai.
3.     Tepat Waktu






Dilihat  dari  sejauhmana  pembinaan  Narapidana  bisa  dilaksanaan dengan tepat waktu sesuai jadwal yang telah di tentukan.
Efektifitas  dalam  tepat  waktu  dapat  dilihat  melalui  sub  indikator sebagai berikut:
a. Adanya ketepatan waktu dalam pelaksanaan program kemandirian di rutan kelas II B Dumai.
b. Adanya   dampak   signifikan   terhadap   pelaksanaan   program kemandirian di rutan kelas II B Dumai.
c. Adanya  SOP  yang  mengatur  prosedur,  tanggung  jawab,  dan standar pelaksanaan kegiatan pembinaan.
4.     Tercapainya Tujuan

Diukur  dengan  melalui  pencapaian  tujuan  pembinaan  yang  telah dijalankan Rumah Tahanan Negara.
Efektifitas dalam tercapainya tujuan dapat dilihat melalui sub indikator sebagai berikut:
a. Adanya  partisipasi  narapidana  dalam  pelaksanaan  pembinaan pada Rutan kelas II B Dumai.
b. Adanya pencapaian target pembinaan narapidana di Rutan kelas

II B Dumai.

c. Adanya evaluasi dalam pelaksanaan yang telah ditentukan oleh pegawai Rutan Kelas IIB Dumai.
5.     Perubahan Nyata






Diukur dengan Perubahan nyata yang dirasakan oleh seseorang atau pembinaan yang telah dijalankan.
Efektifitas dalam perubahan nyata dapat dilihat melalui sub indikator sebagai berikut:
a.		Adanya   perubahan   perilaku   narapidana   setelah   mengikuti kegiatan pembinaan yang dilaksanakan pegawai rutan kelas II B Dumai.
b. Adanya efek jera yang diterima oleh narapidana terhadap pembinaan yang dilakukan oleh pegawai rutan kelas IIB dumai.
c.  Adanya program kemandirian untuk mencapai pembinaan yang efektif dan berkelanjutan.
Selanjutnya untuk mengukur penilaian atas variabel efektivitas Pembinaan Narapidana Pada Rutan Kelas IIB Dumai, dari beberapa sub indikator tersebut diatas, maka penulis membuat kategori sebagai berikut :
3.     Efektif diberi Skor                   : (3)

4.     Kurang Efektif diberi Skor       : (2)

5.     Tidak Efektif diberi Skor         : (1)
 (
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN
A.    Lokasi Penelitian

Penelitian ini tentang efektivitas program pembinaan narapidana pada Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Dumai yang beramat di Jl. Permasyarakatan No.01 Kelurahan Bumi Ayu, Kecamatan Dumai Selatan, Kota Dumai. Alasan penulis tertarik melakukan penelitian di Rumah Tahanan Negara karena penulis mendapati bahwa kurangnya efektivitas program pembinaan narapidana dan masih over kapasitas di lahan tersebut.
B.    Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya   (Erlianti & Fajrin, 2021). Yang menjadi populasi penelitian adalah pegawai dan warga binaan pemasyarakatan yang ada pada Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Dumai.

Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh populasi tersebut (Hutabarat, 2017). Menurut Pasolong, sampel adalah sebagian dari kuantitas populasi yang mencerminkan dari keseluruhan populasi tersebut (Amin, Garancang, & Abunawas, 2023). Adapun Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah menggunakan metode sensus dan proporsional random sampling.






Dalam penarikan sampel pegawai Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Dumai, penulis menggunakan Teknik sensus dimana seluruh populasi dijadikan sampel dalam hal ini seluruh pegawai Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Dumai dijadikan sampel yang berjumlah 74 orang.
Dalam penarikan sampel Warga Binaan Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Dumai, penulis menggunakan Teknik proporsional random sampling. Menurut Sugiono, proporsional random sampling yaitu cara acak tanpa memperhatikan starta dalam populasi tersebut.
Pengambilan sampel dengan Teknik tersebut memperhatikan prinsip keadilan disetiap warga binaan Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Dumai yang menghuni di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Dumai sesuai dengan blok hunian.
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Keadaan populasi sampel pegawai dengan Teknik sensus dan populasi sampel warga binaan pemasyarakatan Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Dumai dengan Teknik proporsional random sampling dengan prinsip berkeadilan dari warga binaan penulis mengambil di setiap blok hunian, untuk lebih jelasnya keadaan populasi dan sampel dapat diliat pada tabel III.1 berikut ini :






Tabel III.1

Keadaan Populasi Dan Sampel Dari Lokasi Penelitian Pada Pegawai
Dan Warga Binaan Rutan Kelas IIB Dumai
	No
	Sub populasi
	Populasi
	Sampel
	Persentase

	1
	Ka. Rutan Kelas Iib Dumai
	1
	1
	100%

	2
	Ka. Subsi Pengelolaan
	1
	1
	100%

	3
	Ka. Subsi Pelayanan Tahanan
	1
	1
	100%

	4
	Ka. Kesatuan Pengamanan
Rutan
	1
	1
	100%

	5
	Staf Pengelolaan
	6
	6
	100%

	6
	Staf Pelayanan Tahanan
	13
	13
	100%

	7
	Staf Pengamanan
	8
	8
	100%

	8
	Petugas Jaga
	43
	43
	100%

	9
	Warga Binaan Pemasyarakatan
	
	
	

	
	Blok Hunian A
	172
	3
	2%

	
	Blok Hunian B
	344
	3
	1%

	
	Blok Hunian C
	311
	3
	1%

	
	Blok Hunian D
	215
	3
	1%

	
	Blok Hunian E
	51
	3
	6%

	
	Total
	1167
	89
	


Sumber Data: Kantor Rutan Kelas IIB Dumai Tahun 2024

C.    Jenis Data dan Sumber Data

Adapun Jenis dan sumber data yang di butuhkan untuk membantu dan mempermudah proses penilitian yaitu data primer dan sekunder.
1.       Data Primer

Menurut Soewadji, data primer adalah data yang diperoleh peneliti langsung dari objek yang diteliti (Wahyuni, Hijeriah, & Rejeki, 2022). Dari pengertian di atas, maka penulis mengambil berupa data yang berkaitan






dengan Efektivitas Program Pembinaan Narapidana di Rutan Kelas IIB Dumai. Adapun data yang dimaksud berhubungan dengan:.
a.     Dalam pemahaman program b.     Dalam tepat sasaran
c.     Dalam tepat waktu

d.     Dalam tercapainya tujuan e.     Dalam perubahan nyata
2. Data Sekunder

Menurut Sugiyono, data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung diterima oleh pengumpul data, bisa melalui orang lain atau lewat dokumen (Putra & Yusiana, 2018). Sumber data sekunder merupakan sumber data pelengkap yang berfungsi melengkapi data yang diperlukan data primer. Data tersebut diantaranya:
a.     Sejarah Kantor Rutan Kelas IIB Dumai

b.     Visi dan misi Kantor Rutan Kelas IIB Dumai.

c.	Keadaan  jumlah  pegawai  Kantor  Rutan  Kelas  IIB  Dumai berdasarkan jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, golongan/pangkat, masa kerja.
d.     Tugas pokok dan fungsi Kantor Rutan Kelas IIB Dumai

e.     Struktur organisasi dan tugas pokok dan fungsi Kantor Rutan

Kelas IIB Dumai.






D.       Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini untuk menjawab, diperlukan data dan informasi yang akurat dari sumber-sumber dipercaya dan tanggung jawabkan. Adapun teknik dalam pengumpulan data dan informasi yang dilakukan terdiri dari:
1.       Observasi

Menurut Nasution dalam Sugiyono, observasi adalah kondisi dimana dilakukannya pengamatan secara langsung oleh peneliti agar lebih mampu memahami konteks data dalam keseluruhan situasi social sehingga dapat diperoleh pandangan yang kholistik (menyeluruh) (Sahila & Nurhadi, 2024).
2.       Wawancara

Menurut Sugiyono, wawancara adalah sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal responden yang lebih mendalam dari jumlah respondennya sedikit/kecil (Suryani, Bakiyah, & Isnaeni,
2020). Teknik pengumpulan data ini mendasarkan dari apa laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.
3.       Kuesioner/Angket

Menurut Sugiyono, kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau






pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang biasa diharapkan dari responden (Yuliantika, Bahari, & Alhidayah, 2018).
E.       Analisa Data

Setelah data yang dikumpulkan dari responden penelitian diperoleh, data tersebut akan diklasifikasikan sesuai dengan jenis yang dibutuhkan dan disajikan dalam bentuk tabel yang disertai dengan penjelasan rinci. Teknik analisis data yang digunakan mengacu pada konsep Statistik Deskriptif menurut Sugiyono, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan apa adanya, tanpa bertujuan untuk menarik kesimpulan umum atau generalisasi (Kusnadi, 2016).
Menurut Sugiyono, Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terhadap suatu fenomena sosial. Dalam konteks penelitian, fenomena sosial ini telah ditentukan secara spesifik oleh peneliti dan kemudian dijadikan variabel penelitian. Skala Likert memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang mencerminkan pandangan responden mengenai topik yang sedang diteliti, dengan responden diminta memberikan penilaian pada berbagai pernyataan yang berkaitan dengan variabel tersebut. Skala ini membantu dalam memahami bagaimana responden merespons fenomena sosial tertentu yang menjadi fokus penelitian (Hartatik & Budihartanti, 2020).






Melalui penggunaan skala Likert, diperoleh skor untuk setiap penilaian dalam rentang 1-3, di mana jawaban responden dikategorikan sebagai Efektif, Kurang Efektif, dan Tidak Efektif. Untuk mengevaluasi keseluruhan jawaban yang berkaitan dengan setiap variabel dan indikator dalam penelitian ini, digunakan skala interval. Hal ini memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana responden merespons masing-masing variabel yang diteliti, sehingga memberikan gambaran mengenai persepsi atau penilaian responden terhadap variabel-variabel tersebut.
Jumlah sampel terdiri dari 89 orang, dan setiap indikator akan diajukan sebanyak 5 (lima) pertanyaan. Selanjutnya, interval untuk setiap indikator ditentukan sebagai berikut:
1.  Pengukuran untuk setiap indikator penelitian adalah sebagai berikut: Untuk menentukan kategori setiap indikator penelitian, digunakan
rumus yang dikemukakan oleh Lind et al dalam (Zulganef, 2018). Langkah awal yang dilakukan adalah menghitung skor tertinggi dan terendah sebagai berikut:
a.  Skor Tertinggi         3 x 3 x 89 = 801 b.  Skor Terendah        1 x 3 x 89 = 267
Selanjutnya, untuk menentukan interval kelas atau lebar kelas,
digunakan rumus dari Lind et al (Zulganef, 2018), yaitu:  �  =  H − L.
K

Dimana:

H = nilai data tertinggi (highest value) L = nilai data terendah (lowest value)






K = jumlah kelas
Berdasarkan  rumus  tersebut,   interval  skor  dapat  ditentukan sebagai berikut:
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������𝑎�  =

801 − 267
3

������𝑎�  =  178
Maka  kategori  penilaian  untuk  tiap  indikator  adalah  sebagai

berikut:

	Kategori
	Interval Skor

	Efektif
	625 – 801

	Kurang Efektif
	446 – 624

	Tidak Efektif
	267 – 445



2.  Pengukuran untuk seluruh indikator penelitian adalah sebagai berikut: Untuk menentukan kategori seluruh indikator penelitian, digunakan
rumus  yang  dikemukakan  oleh  Lind  et  al  (Zulganef,  2018).  Langkah pertama adalah menghitung skor tertinggi dan terendah sebagai berikut:
a.  Skor Tertinggi     3 x 15 x 89 = 4.005 b.  Skor Terendah   1 x 15 x 89 = 1.335
Selanjutnya, untuk menentukan interval kelas atau lebar kelas,
digunakan rumus dari Lind et al (Zulganef, 2018), yaitu: �  =  H − L.
K

Dimana:

H = nilai data tertinggi (highest value) L = nilai data terendah (lowest value)

berikut:
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Maka kategori penilaian untuk tiap indikator adalah sebagai berikut:

	Kategori
	Interval Skor

	Efektif
	3.051 – 4.005

	Kurang Efektif
	2.093 – 3.050

	Tidak Efektif
	1.135 – 2.092



Dalam membahas hasil jawaban responden, penulis menyajikan data yang mencakup frekuensi dan skoring serta diagram pie dan garis kontinum. Hal ini dilakukan agar dapat diketahui oleh pegawai Rutan Kelas IIB Dumai.
 (
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BAB IV

GAMBARAN UMUM RUTAN KELAS IIB DUMAI A. Sejarah Rutan Kelas IIB Dumai
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Dumai yang awal mulanya bernama cabang Rutan Bengkalis di Dumai terletak di Jl. Pemasyarakatan No.01 kelurahan Bumi Ayu. Rutan Kelas IIB Dumai dibangun pada tahun
1981 dan mulai ditempati untuk narapidana dan tahanan pada tahun 1982. Sejalan dengan perubahan yang ada dan berdasarkan kepmen Kehakiman RI.No.M.04.UM.01.06 Tahun 1983 secara nomenklatur Lembaga ini dikukuh dari penetapan Lembaga Pemasyarakatan tertentu sebagai Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Dumai.
Rutan Kelas IIB Dumai mempunyai area luas tanah mencapai 10.200 m2 dengan batas tanah sebelah utara Jl.Bukit Datuk Lama, Selatan dan barat dengan tanah Masyarakat serta sebelah timur dengan Jl. Pemasyarakatan. Bangunan ini meliputi bangunan utama, halaman depan, halaman dalam, beranggang yang dibatasi dengan tembok keliling. Bangunan Rutan terdiri atas ruang perkantorsn, ruang dapur, Gudang, portir, pos jaga, dan kamar-kamar hunian. Kapasitas kamar hunian mencapai 265 orang yang terdiri atas 5 blok yaitu blok A,B,C,D dan Wanita dengan kamar sebanyak 33 kamar.

Visi “Pulihnya kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan warga binaan pemasyarakatan sebagai individu, anggota Masyarakat dan makhluk Tuhan Yang Maha Esa.






Dengan Misi”Melaksanakan perawatan tahanan, pembinaan dan pembimbing warga binaan pemasyarakatan serta pengelolaan benda sitaan negara dalam kerangka penegakan hukum, pencegahan dan penanggulangan kejahatan dan perlindungan hak asasi manusia.
Dengan Tujuan membentuk WBP menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima Kembali oleh Masyarakat dan beperan aktif dalam Pembangunan dan dapat secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab.
B. Keadaan dan Komposisi Pegawai Pada Rutan Kelas IIB Dumai

Berdirinya suatu organisasi yang merupakan wadah untuk mencapa tujuan yang telah ditentukan maka dibutuhkan orang-orang yang akan menggerakkan oorganisasi tersebut.
Kemampuan para pegawai Rutan Kelas IIB Dumai dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sangat menentukan keberhasilan dalam pencapaian Visi dan Misi yang telah ditetapkan, sehingga diharapkan pimpinan dapat mengarahkan dan membawa pegawainya kepada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
 (
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Untuk melihat dengan lebih jelas tentang keadaan serta komposisi pegawai Rutan Kelas IIB Dumai dalam melaksanakan tugas dapat dilihat berdasarkan :






1.  Keadaan Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin

Keadaan   dan   komposisi   pegawai   Rumah   Tahanan   Negara berdasarkan
jenis kelamin, kecenderungan beban kerja tidak seimbang, hal ini dapat diketahui jumlah pegawai berdasarkan jenis kelamin yang dapat diliat pada tabel IV.1 berikut ini :
Tabel IV.1
Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase (%)

	1
	Laki – Laki
	66
	89,18

	2
	Perempuan
	8
	10,81

	
	Jumlah
	74
	100


Sumber data : Rutan Kelas IIB Dumai Tahun 2024

Berdasarkan IV.1 diatas dapat diliat bahwa dari 74 orang jumlah pegawai di Rumah Tahanan Negara Kota Dumai, berjenis kelamin laki-laki berjumlah 66 orang (86,18), sedangkan jumlah berjenis kelamin Perempuan berjumlah 8 orang (10,81). Dari hal ini dapat diketahui lebih dominannya pegawai berjenis kelamin laki-laki dan Perempuan cenderung seimbang.
2.  Keadaan Pegawai Berdasarkan Tingkat Usia

Manusia  merupakan  unsur  terpenting  dalam  sebuah  organisasi, adanya
Manusia didalam organisasi sebagai produktivitas dipengaruhi oleh Tingkat usia, Dimana pegawai yang berada pada usia produktif akan menghasilkan lebih banyak produktivitas. Untuk melihat keadaan pegawai berdasarkan Tingkat usia bisa dapat dilihat dibawah ini :









Tabel IV.2
Komposisi Pegawai Rutan kelas IIB Dumai
Berdasarkan Tingkat Usia
	No
	Usia
	Jumlah
	Persentase (%)

	1
	20-29 Tahun
	30
	40,54

	2
	30-39 Tahun
	32
	43,24

	3
	40-49 Tahun
	8
	10,81

	4
	< 50 Tahun
	4
	5,4

	
	Jumlah
	74
	100


Sumber Data : Rutan Kelas IIB Dumai Tahun 2024



Berdasarkan tabel IV.2 diatas dapat diketahui bahwa pegawai Rutan Kelas IIB Dumai berjumlah 74 orang dengan komposisi yang berbeda-beda dan didominasi Tingkat usia 30-39 tahun yang berjumlah 32 orang dengan presentase 43,24%.
3.  Keadaan Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Untuk melayani Masyarakat dengan baik dan memuaskan maka para
Pegawai Rutan Kelas IIB dumai harus memiliki Pendidikan yang sesuai dengan bidang kerja yang diberikan didalam kantor tersebut, karena suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seorang yang tidak sesuai dengan bidangnya maka pekerjaan itu tidak akan baik dan sukses.
Tabel IV.3
Komposisi Pegawai Pada Rutan Kelas IIB Dumai
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Berdasarkan tabel IV.3 diatas, terdapat 14 orang berpendidikan  S1 dengan presentase 18,91%, pendidikan D3 sebanyak 2 orang dengan presentase 2,7%. Tamatan SMA 58 orang dengan presetanse 78,37%.
C. Struktur Organisasi Pada Rutan Kelas IIB Dumai

Setiap organisasi yang didirikan baik itu organisasi formal maupun informal pasti memiliki struktur organisasi, Dimana saling bekerja sama dalam mencapai tujuan organisasi tersebut. Berdasarkan Keputusan Menteri kehakiman dan HAM R.I No. 03.PR.07.03 Tahun 1985, tentang fungsi dan uraian tugas RUTAN Kelas IIB Dumai sebagai berikut :
1.  Kepala Rutan

2.  Kesatuan Pengamanan Rutan

3.  Seksi Pelayanan Tahanan

4.  Seksi Pengelolaan

Adapun bagian struktur organisasi dan tata kerja Rutan Kelas IIB Dumai dapat diliat dari bagan dibawah ini :






Bagan IV.I

Struktur Organisasi Rutan Kelas IIB Dumai

























Sumber Data : Rutan Kelas IIB Dumai


D. Tugas Pokok dan Fungsi Rutan Kelas IIB Dumai

Berdasarkan  Keputusan  Menteri  kehakiman  dan  HAM  R.I  No.

03.PR.07.03 Tahun 1985, tugas dan fungsi serta tata kerja Rutan Kelas IIB Dumai. Rutan Kelas IIB Dumai mempunyai tugas melaksanakan kewenangan pada bidang pelayanan tahanan. Serta melaksanakan tugas- tugas lain yang diberikan oleh Keputusan Mentri RI.
Untuk  melaksankan  tugas  sebagaimana  dimaksud  diatas  Rutan

Kelas IIB Dumai mempunyai fungsi:

1.  Melakukan pelayanan tahanan.

2.  Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib rutan.

3.  Melakukan pengelolaan rutan.






4.  Melakukan urusan tata usaha.

Berdasarkan  Keputusan  Menteri  kehakiman  dan  HAM  R.I  No.

03.PR.07.03 Tahun 1985 dapat dirincikan tugas pokok dan fungsi serta uraian tugas masing-masing bagian sesuai struktur organisasi yaitu sebagai berikut :
a.  Kepala Rutan

Kepala Rutan melaksanakan tugas dan fungsi Dinas. Kepala Rutan bertanggung jawab atas pelaksanaan organisasi, memimpin seluruh kegiatan Dinas sesuai dengan tugas yang ditetapkan, serta melakukan pembinaan atas sumber daya manusia yang berada dilingkungan Rutan Kelas IIB Dumai dan melaksanakan tugas pokok dan fungsi di bidang pelayanan, perencanaan, administrasi di wiliyah kota.
Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Kepala Rutan Kelas IIB Dumai mempunyai fungsi :
1.	Menyelenggarakan  kegitaan  pengelolaan  kepegawaian,  tata persuratan, perlengkapan atau kerumah tanggan dan keungan.
2.   Menyelenggarakan Perawatan/Pelayanan Tahanan.

3.   Menyelenggarakan   kegiatan   Pembinaan   Kepribadian   dan

Kemandirian Tahanan dan Narapidana.

4.   Menyelenggarakan  Tugas  Keamanan  dan  Ketertiban  Rutan

Dumai.

5.	Menyelenggarakan   Tugas   Layanan   Integrasi,   Kunjungan, Informasi dan Pengaduan Masyarakat.






6.   Menyelenggarakan tugas Waksat.

7.   Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait.

8.   Menetatapkan  rencana  kerja  pada  Rumah  Tahanan  Negara

Kelas IIB Dumai.

b.  Kesatuan Pengamanan Rutan

Kesatuan pengamanan Rutan mempunyai tugas melakukan pemeliharaan keamanan dan ketertiban Rutan.
Kesatuan Pengamanan Rutan mempunyai fungsi sebagai berikut:

1.  Melakukan administrasi keamanan dan ketertiban Rutan.

2.  Melakukan penjagaan dan pengawasan terhadap tahanan.

3.  Melakukan pemeliharaan keamanan dan ketertiban Rutan.

4.  Melakukan  penerimaan,  penempatan  dan  pengeluaran  tahanan serta memonitor keamanan dan tata tertib tahanan pada Tingkat pemeriksaan.
5.  Membuat laporan dan berita acara pelaksanaan pengamanan dan ketertiban.
C. Seksi Pelayanan Tahanan

Seksi Pelayanan Tahahanan mempunyai tugas melakukan pengadministrasi dan perawatan, mempersiapkan pemberian bantuan hukum dan penyuluhan serta memberikan bimbingan kegiatan bagi tahanan.
Seksi Pelayanan Tahanan mempunyai fungsi sebagai berikut:

1.  Melakukan   Administrasi,   membuat   statistic   dan   dokumentasi






tahanan serta memberikan perawatan dan pemelirahaan Kesehatan

Tahanan.

2.  Mempersiapkan pemberian bantuan hukum dan penyuluhan bagi

Tahanan.

3.  Memberikan bimbingan kegiatan bagi Tahanan.

D. Seksi Pengelolaan

Seksi pengelolaan mempunyai tugas melakukan pengurusan keuangan, perlengkapan dan rumah tangga Rutan.
Seksi Pengelolaan mempunyai fungsi sebagai berikut:

1.  Melakukan urusan keuangan dan perlengkapan.

2.  Melakukan urusan rumah tangga dan kepegawaian.

E.  Sarana dan Prasarna Kerja Rutan

Pada Rutan Kelas IIB Dumai adalah menjalankan tugas dan pekerjaannya,  telah memperhatikan  Sarana  dan  Prasarana  yang  telah diberikan kepada pegawainya. Sarana tersebut berupa peralatan-peralatan dan barang-barang yang digunakan sebagai perlengkapan kerja yang dapat menunjangg suatu pekerjaan pada Rutan Kelas IIB Dumai. Untuk lebih jelasnya keadaan sarana dan prasarna pada Rutan Kelas IIB Dumai :






Tabel IV.1
Sarana dan Prasarana pada
Rutan Kelas IIB Dumai

	
No
	
Sarana
	
Jumlah
	
Satuan
	Kondisi

	
	
	
	
	Baik
	Buruk

	1
	Ac
	50
	Unit
	40
	10

	2
	Genset
	1
	Unit
	1
	-

	3
	Infokus
	4
	Unit
	4
	-

	4
	Computer
	90
	Unit
	75
	15

	5
	Kendaraan Dinas
	5
	Unit
	8
	-

	6
	Keyboard
	90
	Unit
	80
	10

	7
	Kipas Angin
	2
	Unit
	2
	-

	8
	Kursi
	300
	Buah
	250
	50

	9
	Kursi Tamu
	3
	Buah
	3
	-

	10
	Meja
	250
	Buah
	245
	5

	11
	Meja Pimpinan
	8
	Buah
	6
	2

	12
	Laptop
	100
	Unit
	60
	40

	13
	Printer
	180
	Unit
	150
	30

	14
	P3k
	5
	Kotak
	5
	-

	15
	Tabung kebakaran
	2
	Buah
	2
	-



	
No
	
Prasarana
	
Jumlah
	
Kondisi

	
	
	
	Baik
	Buruk

	1
	Ruang Kerja
	10
	✓
	

	2
	Ruang Rapat Kerja
	2
	✓
	

	3
	Ruang Pelayanan
	1
	✓
	

	4
	Mushola
	1
	✓
	

	5
	Tempat Parkir
	1
	✓
	

	6
	Toilet
	12
	✓
	


Sumber Data ; Rutan Kelas IIB Dumai Tahun 2024



Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sarana dan prasarana masih belum  cukup memadai, hal ini dapat diliat dri masih banyak sarana yang   dalam kondisi rusak seperti computer dan printer padahal computer adalah alat bagi pegawai dalam bekerja didunia digital






saat  ini,  padatnya  tempat  parkir  dengan  jumlah  pegawai  yang  cukup memadai hal ini sangat mempengaruhi kinerja pegawai dalam bekerja.
 (
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BAB V

EFEKTIVITAS PEMBINAAN NARAPIDANA PADA RUTAN KELAS IIB DUMAI
Penelitian memiliki tujuan untuk mencari jawaban atas permasalahan yang diteliti. Untuk mencapai tujuan tersebut maka dalam bab ini akan dianalisis data yang ditemukan dan diperoleh selama dilapangan sekaligus diinterprestasikan untuk menjawab atas permasalahan yang telah dikemukakan pada bab I.
Efektivitas pembinaan merujuk pada sejauh mana upaya pembinaan mencapai tujuan yang diinginkan dalam memodifikasi perilaku, meningkatkan keterampilan, atau mengubah pola hidup seseorang. Program yang efektif biasanya disesuaikan dengan kebutuhan individu, memiliki dukungan yang memadai, dan menerapkan pendekatan berbasis bukti.
A. Identitas Responden

Penelitian dilakukan di Rutan Kelas IIB Dumai yang merupakan salah satu instansi pemerintah yang berkoordinasikan mengendalikan sebagian urusan pemerintahan dalam Pembinaan terhadap narapidana dan anak didik tahanan. Menggabungkan penelitian yang dilakukan penulis, terlebih dahulu penulis akan mendiskripsikan identitas responden dalam penelitian Efektivitas Pembinaan Narapidana Pada Rutan Kelas IIB Dumai dengan jumlah responden sebanyak 89 orang yang terdiri dari Aparatur Sipil Negara (ASN) sebanyak 74 orang dan Warga Binaan Pemasyarakatan

15 orang.






Untuk melihat data responden dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:
1. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan aspek identitas diri yang memberikan gambaran tentang kemampuan dan  ketahanan fisik seseorang. Dalam konteks pekerjaan, jenis kelamin dapat menunjukkan kekuatan dan daya tahan fisik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang berat dan berlangsung lama.
Selain itu, jenis kelamin juga mencerminkan perbedaan kemampuan berpikir, di mana laki-laki cenderung menggunakan pemikiran rasional dalam memecahkan masalah, sementara perempuan lebih cenderung menggunakan pendekatan emosional.
Hal  ini  menunjukkan  bahwa jenis  kelamin  merupakan  identitas pegawai yang sangat informatif untuk digunakan dalam penelitian ini. Untuk lebih jelasnya tentang perbedaan jenis kelamin responden dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel V.1
Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

	

No
	

Jenis Kelamin
	Jumlah
	

Total
	

Persentase

	
	
	
ASN
	Warga Binaan
Pemasyarakat
	
	

	1.
	Laki-Laki
	66
	15
	81
	91%

	2.
	Perempuan
	8
	0
	8
	9%

	Jumlah
	74
	15
	89
	100%


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024
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Berdasarkan  tabel  V.1  diatas  dapat  dijelaskan  bahwa  jumlah responden dalam penelitian ini berjumlah yang terdiri dari orang responden






laki-laki ada sebanyak 81 orang dengan persentase (91%) dan yang berjenis kelamin perempuan ada sebanyak 8 orang dengan persentase (9%).
2. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Umur

Umur berkaitan dengan perkembangan biologis seseorang. Usia seseorang dikelompokkan berdasarkan tahap perkembangannya. Perkembangan biologis ini mempengaruhi perkembangan fisik, seperti ukuran tubuh,  serta perkembangan  psikologis  dan  kognitif, yang  pada gilirannya mempengaruhi kemampuan dan keterampilan dalam bekerja.
Usia produktif menjadi prioritas untuk memastikan bahwa pegawai dapat memberikan kontribusi optimal demi kesuksesan organisasi. Dalam penelitian ini, umur menjadi salah satu karakteristik identitas responden yang perlu diteliti untuk memberikan gambaran tentang kemampuan dan produktivitas responden. Untuk itu lebih jelasnya tentang perbedaan tingkat umur responden dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel V.2
Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Umur
	

No
	
Tingkat
Umur
	Jabatan (orang)
	Jumlah
(orang)
	
Persentase

	
	
	
ASN
	Warga     Binaan
Pemasyarakatan
	
	

	1
	20-29
Tahun
	30
	10
	40
	45%

	2
	30-39
Tahun
	32
	4
	36
	40%

	3
	40-49
Tahun
	8
	1
	9
	10%

	4
	< 50 Tahun
	4
	0
	4
	5%

	Jumlah
	74
	15
	89
	100%


Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024






Berdasarkan tabel V.2 diatas dapat dijelaskan bahwa responden yang berusia antara responden yang berusia 20-29 Tahun 40 orang (45%), responden yang berusia 30-39 sebanyak 36 orang (40%), responden yang berusia 40-49 sebanyak 9 orang (10%) dan responden yang berusia 50-59 sebanyak 4 orang (5%).
3. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan.

Tingkat pendidikan yang dimaksud adalah jenjang pendidikan formal yang telah ditempuh oleh pegawai Satuan Rutan Kelas IIB Dumai. Pendidikan formal memberikan gambaran mengenai kemampuan, keterampilan, dan kompetensi seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin tinggi pula kemampuan, keterampilan, dan kompetensinya.
Untuk lebih jelasnya perbedaan tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel V.3
Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

	

No
	

Tingkat
Pendidikan
	Jabatan (orang)
	

Jumlah
(orang)
	

Persentase

	
	
	

ASN
	Warga Binaan Pemasyarakat an
	
	

	2
	S1/DIV
	14
	0
	14
	16%

	3
	DIII
	2
	0
	2
	2%

	4
	SLTA
	58
	10
	68
	77%

	5
	SLTP
	0
	2
	2
	2%

	6
	SD
	0
	3
	3
	3%

	Jumlah
	74
	15
	89
	100%


Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024






Berdasarkan tabel V.3 diatas, bahwa respenden yang memiliki tingkat pendidikan responden S1/DIV berjumlah sebanyak 14 orang (16%), responden tingkat DIII berjumlah sebanyak 2 orang (2%), reponden tingkat SMA 68 orang (77%), responden tingkat SMP sebanyak 2 orang (2%), dan responden tingkat SD berjumlah 3 orang (3%).
B. Efektivitas Pembinaan Narapidana Pada Rutan Kelas IIB Dumai

Penelitian  ini  bertujuan  untuk mendapatkan  jawaban  dari  rumusan masalah atau berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas Pembinaan Narapidana Pada Rutan Kelas IIB Dumai. Penelitian ini melibatkan 74 orang pegawai dan 15 orang Warga Binaan Pemasyarakatan/Narapidana yang mengisi angket.
Untuk lebih memperjelas, penulis membuat angket yang dirancang untuk memberikan jawaban atas pertanyaan penelitian, dengan menggunakan indikator yaitu pemahaman program, tepat sasaran, tepat waktu, tercapainya tujuan, perubahan nyata. Berikut adalah penjelasan rinci mengenai indikator-indikator tersebut:
1.  Pemahaman Program

Dilihat dari sejauhmana masyarakat dapat memahami kegiatan pembinaan yang dibuat oleh Rumah Tahanan Negara.
Efektifitas dalam pemahaman pembinaan dapat dilihat melalui sub indikator sebagai berikut:






a.  Adanya pemahaman narapidana terkait pembinaan pada rutan kelas II B Dumai.
Dilihat dari tingkat kesadaran dan pengetahuan narapidana mengenai program-program pembinaan yang dilaksanakan di dalam Rumah Tahanan tersebut.
b.  Adanya peran aktif dari Pegawai dalam pelaksanaan pembinaan.

Dilihat dari keterlibatan langsung dan partisipasi pegawai dalam mengarahkan, mendukung, dan mengawasi jalannya program pembinaan agar dapat berjalan efektif dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
c.  Adanya sosialisasi pembinaan yang dilakukan oleh pegawai rutan kelas II B Dumai.
Dilihat dari kegiatan penyampaian informasi dan edukasi kepada narapidana tentang program-program pembinaan yang tersedia, dengan tujuan agar mereka memahami manfaat dan pentingnya mengikuti program tersebut.
Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai pemahaman program, dapat dilihat pada tabel V.4 berikut ini:






Tabel V.4
Tanggapan Responden Tentang Pemahaman Program
	
No
	
Sub Indikator
	Kriteria Indikator 1
	
jumlah

	
	
	
F/S
	
Efektif
	Cukup
Efektif
	Tidak
Efektif
	

	

1
	Pemahaman narapidana         terkait pembinaan pada rutan
kelas II B Dumai
	Frek
	56
	14
	19
	89

	
	
	
Skor
	
168
	
28
	
19
	


215

	

2
	Adanya peran aktif dari Pegawai             dalam pelaksanaan pembinaan
	Frek
	61
	11
	17
	89

	
	
	
Skor
	
183
	
22
	
17
	
222

	

3
	Adanya sosialisasi pembinaan yang dilakukan oleh pegawai rutan kelas II B Dumai
	Frek
	71
	5
	13
	89

	
	
	
Skor
	
213
	
10
	
13
	


236

	
Total
	Frek
	188
	30
	49
	267

	
	Frek%
	70,41%
	11,24%
	18,35%
	100%

	
	Skor
	564
	60
	49
	673


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024

Berdasarkan tabel V.4 hasil penelitian dari tanggapan Pemahaman Program bahwa efektivitas pembinaan di Rutan Kelas II B Dumai terdiri dari tiga sub indikator, yaitu: sub indikator pertama, pemahaman narapidana terkait pembinaan yang dilaksanakan oleh pegawai, memperoleh skor 215; sub indikator kedua, efektivitas sosialisasi pembinaan yang dilakukan oleh pegawai, memperoleh skor 222; dan sub indikator ketiga, peran aktif pegawai dalam pelaksanaan pembinaan, memperoleh skor 236. Skor total dari ketiga sub indikator ini adalah 673, yang menunjukkan bahwa secara umum, program pembinaan di Rutan Kelas II B Dumai dinilai cukup efektif oleh narapidana, meskipun terdapat area yang memerlukan perbaikan, terutama dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan narapidana yang masih kurang efektif.






Berdasarkan   hasil   penelitian   terhadap   pemahaman   program kondisi penanganan kasus dapat lebih jelas melalui diagram berikut:
Diagram V.1
Total Frekuensi Tanggapan Tentang Pemahaman Program

INDIKATOR 1
Efektif            Kurang Efektif            Tidak Efektif
Tidak Efektif
18,35%

Kurang Efektif
11,24%

Efektif
70,41%




Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024



Berdasarkan diagram di atas, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 89 responden yang diteliti, 70,41% dengan responden 63 menilai bahwa program pembinaan di Rutan Kelas II B Dumai adalah efektif. Sedangkan 11,24% dengan 10 responden menyakan bahwa program tersebut cukup efektif, sementara 18,35% dengan 16 responden menilai program ini tidak efektif. Berdasarkan penilaian frekuensi terhadap efektivitas program, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden, yaitu
63 orang, menilai pelaksanaan program pembinaan ini berhasil mencapai tujuannya. Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan, program tersebut dinilai efektif dengan 70,41% dalam pelaksanaannya.






Berikut dijelaskan hasil penelitian posisi skor pada garis kontinum

berikut ini:

673
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Berdasarkan garis kontinum diatas dapat dilihat tanggapan responden tentang kualitas layanan dari tanggapan 89  responden dapat dikategorikan Efektif. Hal ini dapat dilihat dari jumlah skor 673 berada pada
624-801.

2.  Tepat Sasaran

Dilihat dari apa yang diinginkan Rumah Tahanan Negara tercapai atau menjadi kenyataan terhadap masyarakat Kota Dumai.
Efektifitas dalam tepat sasaran dapat dilihat melalui sub indikator sebagai berikut:
a.  Adanya  ketepatan  sasaran  dalam  program  pembinaan  yang sesuai dengan minat para narapidana.
Dilihat dari kemampuan program pembinaan untuk menyesuaikan dan memenuhi kebutuhan serta minat narapidana, sehingga mereka lebih termotivasi untuk berpartisipasi dan mendapatkan manfaat yang maksimal.
b.  Adanya kelompok sasaran yang menerima pembinaan.

Dilihat dari sekelompok narapidana yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu   untuk   mengikuti   program   pembinaan,   dengan   tujuan






memastikan bahwa mereka yang paling membutuhkan dan dapat memanfaatkan program  tersebut mendapatkan  kesempatan  untuk berpartisipasi.
c.  Adanya manfaat program yang terdistribusi secara merata kepada narapidana Rutan kelas II B Dumai.
Dilihat dari pencapaian di mana hasil dan dampak positif dari program pembinaan dirasakan oleh semua narapidana secara adil, tanpa adanya diskriminasi atau ketimpangan dalam penerimaan manfaat.
Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai tepat sasaran, dapat dilihat pada tabel V.5 berikut ini:
Tabel V.5
Tanggapan Responden Tentang Tepat Sasaran

	

No.
	

SUB INDIKATOR
	Kriteria Indikator 2
	

jumlah

	
	
	
F/S
	
Efektif
	Kurang
Efektif
	Tidak
Efektif
	

	

1
	Adanya ketepatan sasaran dalam program pembinaan yang sesuai dengan minat para narapidana
	Frek
	66
	12
	11
	89

	
	
	
Skor
	
198
	
24
	
11
	
233

	
2
	Adanya  kelompok  sasaran yang menerima pembinaan
	Frek
	67
	9
	13
	89

	
	
	Skor
	201
	18
	13
	232

	

3
	Adanya manfaat program yang terdistribusi secara merata kepada narapidana Rutan kelas II B Dumai
	Frek
	60
	21
	8
	89

	
	
	
Skor
	
180
	
42
	
8
	
230

	

Total
	Frek
	193
	42
	32
	267

	
	Frek
%
	
72,28%
	
15,73%
	
11,99%
	
100%

	
	Skor
	579
	84
	32
	695


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024

Berdasarkan tabel V.5 hasil dari tanggapan terkait ketepatan sasaran program pembinaan di Rutan Kelas II B Dumai, efektivitas program tersebut dinilai berdasarkan tiga sub indikator. Sub indikator pertama, yaitu






ketepatan sasaran dalam program pembinaan yang sesuai dengan minat para narapidana, memperoleh skor 233. Sub indikator kedua, yang menilai kelompok sasaran yang menerima pembinaan, memperoleh skor 232. Sub indikator ketiga, yang mengukur manfaat program yang terdistribusi secara merata kepada narapidana, memperoleh skor 230. Skor total dari ketiga sub indikator ini adalah 695, yang menunjukkan bahwa secara keseluruhan, program pembinaan di Rutan Kelas II B Dumai dinilai cukup efektif oleh narapidana
Berdasarkan hasil penelitian terhadap ketepatan sasaran kondisi penanganan kasus dapat lebih jelas melalui diagram berikut:
Diagram V.2
Total Frekuensi Tanggapan Tentang Indikator Ketepatan Sasaran

INDIKATOR 2
Tidak Efektif
11,99%

Kurang Efektif
15,73%




Efektif
72,28%




Efektif        Kurang Efektif        Tidak Efektif

Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024

Dari diagram diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 89 responden yang diteliti diperoleh hasil yang menyatakan Efektif sebesar
72,28% dengan 64 responden, sedangkan yang menyatakan Kurang Efektif mendapatkan sebesar 15,73% dengan 14 responden, sementara yang menyatakan Tidak Efektif hanya 11,99% dengan 11 responden. Berdasarkan  penilaian  frekuensi  terhadap  ketepatan  sasaran,  dapat






disimpulkan bahwa pelaksanaan tersebut dinilai efektif oleh 64 responden, dengan persentase sebesar 72,28%. Hal ini menunjukkan bahwa hampir separuh responden menganggap pelaksanaan ini berhasil mencapai tujuannya.
Berikut dijelaskan hasil penelitian posisi skor pada garis kontinum


berikut ini:

695
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Berdasarkan garis kontinum diatas dapat dilihat tanggapan responden tentang kualitas layanan dari tanggapan 89  responden dapat dikategorikan Efektif. Hal ini dapat dilihat dari jumlah skor 695 berada pada
624-801.

3.  Tepat Waktu

Dilihat dari sejauhmana pembinaan Narapidana bisa dilaksanaan dengan tepat waktu sesuai jadwal yang telah di tentukan.
Efektifitas dalam tepat waktu dapat dilihat melalui sub indikator sebagai berikut:
a.  Adanya ketepatan waktu dalam pelaksanaan program kemandirian di rutan kelas II B Dumai
Dilihat   dari   kemampuan   untuk   menjalankan   program-program kemandirian  bagi  narapidana  sesuai  dengan  jadwal  yang  telah






ditetapkan, sehingga setiap tahap program dapat dilaksanakan secara konsisten tanpa penundaan.
b.  Adanya   dampak   signifikan   terhadap   pelaksanaan   program kemandirian di rutan kelas II B Dumai
Dilihat dari asil nyata dan positif yang dirasakan oleh narapidana dan pihak rutan sebagai akibat langsung dari pelaksanaan program kemandirian yang dilakukan tepat waktu, seperti peningkatan keterampilan atau perubahan perilaku narapidana.
c.  Adanya  SOP  yang  mengatur  prosedur,  tanggung  jawab,  dan standar pelaksanaan kegiatan pembinaan
Dilihat dari panduan tertulis yang menjelaskan langkah-langkah yang harus diikuti, pihak-pihak yang bertanggung jawab, serta standar yang harus dipenuhi dalam setiap kegiatan pembinaan, guna memastikan program berjalan sesuai dengan waktu yang ditentukan dan mencapai hasil yang diinginkan.
Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai tepat waktu dapat dilihat pada tabel V.6 berikut ini:






Tabel V.6
Tanggapan Responden Tentang Tepat Waktu
	

No
	

Sub Indikator
	Kriteria Indikator 3
	

Jumla h

	
	
	
F/S
	
Efek tif
	Kuran g Efektif
	
Tidak
Efektif
	

	
1
	Adanya ketepatan waktu dalam pelaksanaan program kemandirian di rutan kelas II B Dumai
	Frek
	62
	15
	12
	89

	
	
	
Skor
	
186
	
30
	
12
	
228

	
2
	Adanya dampak signifikan terhadap pelaksanaan program kemandirian di rutan kelas II B Dumai
	Frek
	64
	17
	8
	89

	
	
	
Skor
	
192
	
34
	
8
	
234

	
3
	Adanya SOP yang mengatur prosedur, tanggung jawab, dan standar pelaksanaan kegiatan pembinaan
	Frek
	65
	14
	10
	89

	
	
	
Skor
	
195
	
28
	
10
	
233

	

Total
	Frek
	191
	46
	30
	267

	
	
Frek%
	71,5
4%
	17,23
%
	11,24
%
	
100%

	
	Skor
	573
	92
	30
	695


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024



Berdasarkan tabel V.6 hasil penelitian tentang tanggapan responden tentang tepat waktu, efektivitas pelaksanaan program kemandirian di Rutan Kelas II B Dumai dapat dilihat dari tiga sub indikator. Pertama, ketepatan waktu dalam pelaksanaan program kemandirian memperoleh skor total
228, menunjukkan bahwa meskipun ada responden yang menilai cukup efektif dan tidak efektif, umumnya waktu pelaksanaan masih dianggap memadai. Kedua, dampak signifikan terhadap pelaksanaan program kemandirian memperoleh skor total 234, mencerminkan adanya pengakuan positif tentang dampak program, meskipun beberapa responden merasa dampaknya tidak begitu signifikan. Ketiga, SOP yang mengatur prosedur, tanggung jawab, dan standar pelaksanaan kegiatan pembinaan mendapatkan  skor  total  233,  menunjukkan  bahwa  meskipun  sebagian






besar responden menilai efektif, masih ada ruang untuk peningkatan dalam hal penerapan SOP
Berdasarkan   hasil   penelitian   terhadap   tepat   waktu   kondisi penanganan kasus dapat lebih jelas melalui diagram berikut:
Diagram V.3
Total  Frekuensi Tanggapan Tentang Tepat Waktu


Tidak Efektif
11,24%

INDIKATOR 3


Kurang Efektif
17,23%



Efektif 71,54%






Efektif        Kurang Efektif        Tidak Efektif


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024

Dari diagram diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 89 responden yang diteliti diperoleh hasil yang menyatakan Efektif sebesar
71,54% dengan 64 responden, sedangkan yang menyatakan Cukup Efektif mendapatkan sebesar 17,23% dengan 15 responden, sementara yang menyatakan Tidak Efektif hanya 11,24% dengan 10 responden. Berdasarkan penilaian frekuensi terhadap tepat waktu, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tersebut dinilai efektif oleh 64 responden, dengan persentase sebesar 71,54%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden menganggap pelaksanaan ini berhasil mencapai tujuannya.






Berikut dijelaskan hasil penelitian posisi skor pada garis kontinum

berikut ini:

695
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Berdasarkan garis kontinum diatas dapat dilihat tanggapan responden tentang tepat waktu dari tanggapan 89   responden dapat dikategorikan Efektif. Hal ini dapat dilihat dari jumlah skor 695 berada pada
624-801.

4.  Tercapainya Tujuan

Diukur dengan melalui pencapaian tujuan pembinaan yang telah dijalankan Rumah Tahanan Negara.
Efektifitas dalam tercapainya tujuan dapat dilihat melalui sub indikator sebagai berikut:
a. Adanya  partisipasi  narapidana  dalam  pelaksanaan  pembinaan pada Rutan kelas II B Dumai.
Dilihat dari keterlibatan aktif narapidana dalam mengikuti dan berkontribusi pada program-program pembinaan yang diselenggarakan, yang merupakan indikator penting dalam mencapai tujuan pembinaan.
b. Adanya pencapaian target pembinaan narapidana di Rutan kelas II B Dumai.






Dilihat dari keberhasilan program pembinaan dalam mencapai hasil- hasil yang telah ditetapkan, seperti peningkatan keterampilan, perubahan perilaku, atau reintegrasi sosial narapidana.
c. Adanya evaluasi dalam pelaksanaan yang telah ditentukan oleh pegawai Rutan Kelas IIB Dumai.
Dilihat dari proses penilaian yang dilakukan oleh pegawai rutan untuk menilai sejauh mana program pembinaan telah mencapai tujuan yang diinginkan, serta untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan atau penyesuaian.
Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai  tercapainya tujuan, dapat dilihat pada tabel V.7 berikut ini:
Tabel V.7
Tanggapan Responden Tentang Tercapainya Tujuan

	
No.
	
Sub Indikator
	Kriteria Indikator 4
	Jumlah

	
	
	
F/S
	
Efektif
	Cukup
Baik
	Tidak efektif
	

	


1
	Adanya        partisipasi narapidana        dalam pelaksanaan pembinaan          pada
Rutan kelas II B Dumai
	Frek
	46
	30
	13
	89

	
	
	

Skor
	

138
	

60
	

13
	

211

	

2
	Adanya pencapaian target pembinaan narapidana di Rutan kelas II B Dumai
	Frek
	62
	21
	6
	89

	
	
	
Skor
	
186
	
42
	
6
	
234

	


3
	Adanya evaluasi dalam pelaksanaan yang telah ditentukan oleh pegawai Rutan Kelas IIB Dumai
	Frek
	66
	17
	6
	89

	
	
	

Skor
	

198
	

34
	

6
	

238

	

Total
	Frek
	174
	68
	25
	267

	
	Frek%
	65,17%
	25,47%
	9,36%
	100%

	
	Skor
	522
	136
	25
	683


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024






Berdasarkan tabel V.7 hasil penelitian tentang pemahaman program efektivitas pelaksanaan program kemandirian di Rutan Kelas II B Dumai dapat dilihat dari tiga sub indikator. Pertama, partisipasi narapidana dalam pelaksanaan pembinaan pada Rutan kelas II B Dumai memperoleh skor total 211, menunjukkan bahwa meskipun ada responden yang menilai cukup efektif dan tidak efektif, umumnya waktu pelaksanaan masih dianggap memadai. Kedua, pencapaian target pembinaan narapidana di Rutan kelas II B Dumai memperoleh skor total 234, mencerminkan adanya pengakuan positif tentang dampak program, meskipun beberapa responden merasa dampaknya tidak begitu signifikan. Ketiga, evaluasi dalam pelaksanaan yang telah ditentukan oleh pegawai Rutan Kelas IIB Dumai mendapatkan skor total 238.
Berdasarkan hasil penelitian terhadap tercapainya tujuan kondisi penanganan kasus dapat lebih jelas melalui diagram berikut:
Diagram V.4
Total Frekuensi Tanggapan Tentang Tercapainya Tujuan



Tidak Efektif
9,36%

INDIKATOR 4


Kurang Efektif
25,47%


Efektif 65,17%






Efektif        Kurang Efektif        Tidak Efektif

Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024






Dari diagram diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 89 responden yang diteliti diperoleh hasil yang menyatakan Efektif sebesar
65,17% dengan 58 responden, sedangkan yang menyatakan Kurang Efektif mendapatkan sebesar 25,47% dengan 23 responden, sementara yang menyatakan Tidak Efektif hanya 9,36% dengan 8 responden. Berdasarkan penilaian frekuensi terhadap tercapainya tujuan, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tersebut dinilai efektif oleh 58 responden, dengan persentase sebesar 65%. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden menganggap pelaksanaan ini berhasil mencapai tujuannya.
Berikut dijelaskan hasil penelitian posisi skor pada garis kontinum

berikut ini:




683
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Berdasarkan garis kontinum diatas dapat dilihat tanggapan responden tentang tercapainya tujuan dari tanggapan 89  responden dapat dikategorikan Efektif. Hal ini dapat dilihat dari jumlah skor 683 berada pada
624-801.






5.     Perubahan Nyata

Diukur dengan Perubahan nyata yang dirasakan oleh seseorang atau pembinaan yang telah dijalankan.
Efektifitas  dalam  perubahan  nyata  dapat  dilihat  melalui  sub indikator sebagai berikut:
a.		Adanya   perubahan   perilaku   narapidana   setelah   mengikuti kegiatan pembinaan yang dilaksanakan pegawai rutan kelas II B Dumai.
Dilihat dari perubahan yang terlihat dalam sikap, perilaku, atau kebiasaan narapidana sebagai hasil dari partisipasi mereka dalam program pembinaan, menunjukkan dampak positif dari kegiatan tersebut.
b. Adanya efek jera yang diterima oleh narapidana terhadap pembinaan yang dilakukan oleh pegawai rutan kelas IIB dumai.
Dilihat dari perasaan atau dampak psikologis yang membuat narapidana merasa menyesal dan berusaha untuk tidak mengulangi kesalahan, yang menunjukkan bahwa program pembinaan berhasil menciptakan kesadaran dan perubahan sikap.
c.  Adanya program kemandirian untuk mencapai pembinaan yang efektif dan berkelanjutan.
Dilihat dari suatu inisiatif yang dirancang untuk memberikan keterampilan, pengetahuan, atau dukungan yang diperlukan bagi narapidana agar mereka dapat mandiri dan terus berkembang setelah






menyelesaikan  program  pembinaan,  sehingga  hasil  pembinaan  dapat bertahan lama.
Untuk  mengetahui  tanggapan  responden  mengenai  pencarian sumber daya, dapat dilihat pada tabel V.8 berikut ini:
Tabel V.8
Tanggapan Responden Tentang Perubahan Nyata
	

No
	

Sub Indikator
	Kriteria Indikator 5
	

jumlah

	
	
	
F/S
	Efekt if
	Kurang efektif
	tidak efektif
	

	

1
	Adanya perubahan perilaku narapidana setelah mengikuti kegiatan pembinaan yang dilaksanakan pegawai rutan kelas II B Dumai
	Frek
	64
	17
	8
	89

	
	
	
Skor
	
192
	
34
	
8
	
234

	

2
	Adanya efek jera yang diterima oleh narapidana terhadap pembinaan yang dilakukan oleh pegawai rutan  kelas IIB dumai
	Frek
	65
	16
	8
	89

	
	
	
Skor
	
195
	
32
	
8
	
235

	

3
	Adanya program kemandirian untuk mencapai pembinaan yang efektif dan berkelanjutan
	Frek
	54
	27
	8
	89

	
	
	Skor
	162
	54
	8
	224

	



Total
	Frek
	183
	60
	24
	267

	
	Frek

%
	
68,5
4%
	
22,47%
	
8,99%
	
100%

	
	Skor
	549
	120
	24
	693


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024

Berdasarkan tabel V.8 hasil penelitian tentang perubahan nyata dari program pembinaan di Rutan Kelas II B Dumai, dapat dilihat dari tiga sub indikator. Pertama, perubahan perilaku narapidana setelah mengikuti kegiatan pembinaan yang dilaksanakan pegawai rutan kelas II B Dumai memperoleh skor total 234, menunjukkan bahwa meskipun ada responden yang menilai cukup efektif dan tidak efektif, umum nya waktu pelaksanaan masih dianggap memadai. Kedua, efek jera yang diterima oleh narapidana






terhadap pembinaan yang dilakukan oleh pegawai rutan kelas IIB dumai memperoleh skor total 235, program kemandirian untuk mencapai pembinaan yang efektif dan berkelanjutan mendapatkan skor total 224.
Berdasarkan hasil penelitian terhadap perubahan nyata kondisi dapat lebih jelas melalui diagram berikut:
Diagram V.5
Total Frekuensi Tanggapan Tentang Perubahan Nyata
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Efektif        Kurang Efektif        Tidak Efektif


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024

Dari diagram diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 89 responden yang diteliti diperoleh hasil yang menyatakan Efektif sebesar
68,54% dengan 61 responden, sedangkan yang menyatakan Kurang Efektif mendapatkan sebesar 22,47% dengan 20 responden, sementara yang menyatakan Tidak Efektif hanya 8,99% dengan 8 responden. Berdasarkan penilaian frekuensi terhadap perubahan nyata, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tersebut dinilai efektif oleh 61 responden, dengan persentase sebesar 68,54%. Hal ini menunjukkan bahwa hampir






separuh  responden  menganggap  pelaksanaan  ini  berhasil  mencapai tujuannya.
Berikut dijelaskan hasil penelitian posisi skor pada garis kontinum

berikut ini:


693







267            TE            445            KE             624            E          801

Berdasarkan garis kontinum diatas dapat dilihat tanggapan responden tentang perubahan nyata dari tanggapan 89  responden dapat dikategorikan Efektif. Hal ini dapat dilihat dari jumlah skor 693 berada pada
624-801.

Adapun rekapitulasi data secara keseluruhan untuk seluruh indikator tersebut dapat dilihat pada tabel V.9 di bawah ini:






Tabel V.9
Rekapitulasi Efektivitas Pembinaan Narapidana Pada Rutan

Kelas IIB Dumai

	
No.
	
Sub  Indikator
	Kriteria Indikator
	
Jumlah

	
	
	
F/S
	
Efektif
	Kurang
Efektif
	Tidak
Efektif
	

	
1
	Pemahaman
Program
	Frek
	188
	30
	49
	267

	
	
	Skor
	564
	60
	49
	673

	
2
	
Tepat Sasaran
	Frek
	193
	42
	32
	267

	
	
	Skor
	579
	84
	32
	695

	
3
	
Tepat Waktu
	Frek
	191
	46
	30
	267

	
	
	Skor
	573
	92
	30
	695

	
4
	
Tercapai Tujuan
	Frek
	174
	68
	25
	267

	
	
	Skor
	522
	136
	25
	683

	
5
	
Perubahan Nyata
	Frek
	183
	60
	24
	267

	
	
	Skor
	549
	120
	24
	693

	

Total
	Frek
	929
	246
	160
	1335

	
	Frek
	69,59%
	18,%
	11,99%
	100%

	
	Skor
	2787
	492
	160
	3439


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024



Berdasarkan tabel V.9, kinerja program pada penilaian indikator kriteria menunjukkan hasil yang komprehensif. Dari lima sub indikator yang dievaluasi, yaitu Pemahaman Program, Tepat Sasaran, Tepat Waktu, Tercapai Tujuan, dan Perubahan Nyata, diperoleh skor total sebesar 3439. Sub indikator Pemahaman Program memperoleh skor 673, Tepat Sasaran mendapatkan skor 695, Tepat Waktu dengan skor 695, Tercapai Tujuan meraih skor 683, dan Perubahan Nyata memperoleh skor 693. Dengan total frekuensi sebesar 1335, di mana 69,58% termasuk dalam kategori efektif,
18,42% kurang efektif, dan 11,98% tidak efektif, dapat disimpulkan bahwa kinerja program secara keseluruhan berada pada kategori efektif.






Selanjutnya untuk mengetahui kategori akumulasi frekuensi yang diperoleh dapat dilihat melalui diagram V.6 berikut ini:
Diagram V.6
Kategori Akumulasi Frekuensi Tanggapan Tentang Efektivitas

11,99%



18,43%
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Efektif        Kurang Efektif        Tidak Efektif


Sumber Data: Pengelolahaan Data  Tahun 2024

Dari diagram diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 89 responden yang diteliti diperoleh hasil yang menyatakan Efektif sebesar
69,59% dengan 62 responden, sedangkan yang menyatakan Kurang Efektif mendapatkan sebesar 18,43% dengan 16 responden, sementara yang menyatakan Tidak Efektif hanya 11,99% dengan 11 responden. Berdasarkan penilaian frekuensi terhadap teori efektivitas, dapat disimpulk an bahwa pelaksanaan tersebut dinilai efektif oleh 62 responden, dengan persentase sebesar 69,59%. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden menganggap pelaksanaan ini berhasil mencapai tujuannya.
Berikut dijelaskan hasil penelitian posisi skor pada garis kontinum berikut ini:


3.439







1.135            TE     2.092            KE         3050            E          4005

Berdasarkan garis kontinum diatas dapat dilihat tanggapan responden tentang efektivitas dari tanggapan 89   responden dapat dikategorikan Efektif. Hal ini dapat dilihat dari jumlah skor 3.421 berada pada 3050-4005.
C.   Faktor   Pendukung   Dan   Penghambat   Terhadap   Efektivitas

Pembinaan Narapidana Pada Rutan Kelas IIB Dumai

Efektivitas Pembinaan Narapidana Pada Rutan Kelas IIB Dumai merupakan suatu hal yang penting dilaksanakan dengan maksud agar dapat terwujudnya visi, misi, dan tujuan yang ingin dicapai, serta meningkatkan efektivitas pembinaan narapidana. Dengan maksud dan tujuan tersebut terdapat beberapa faktor pendukung dan hambatannya. Setelah penulis laksanakan penelitian pada efektivitas pembinaan narapidana pada Rutan Kelas IIB Dumai, penulis dalam pelaksanaan tugas dan fungsi pada masing-masing jabatan pegawai.
1. Faktor pendukung terhadap Efektivitas Pembinaan Narapidana Pada

Rutan Kelas IIB Dumai yaitu:

a. Adanya Tepat Sasaran dalam Efektivitas Pembinaan Narapida Pada

Rutan Kelas IIB Dumai

Hasil   penelitian   menunjukkan   bahwa   tepat   sasaran   di   Rutan

Kelas IIB   Dumai  sudah  efektif,  terlihat  dari  ketepatan  sasaran  dalam






program pembinaan yang sesuai dengan minat para narapidana serta kelompok sasaran yang menerima pembinaan.
b. Adanya Tepat Waktu dalam Efektivitas Pembinaan Narapidana Pada

Rutan Kelas IIB Dumai

Hasil   penelitian   menunjukkan   bahwa   tepat   waktu   di   Rutan Kelas IIB   Dumai  sudah  efektif.  Hal  ini  terlihat  dari  dampak  signifikan terhadap pelaksanaan program kemandirian di rutan kelas II B Dumai serta SOP yang mengatur prosedur, tanggung jawab, dan standar pelaksanaan kegiatan pembinaan
c. Adanya Perubahan Nyata dalam Efektivitas Pembinaan Pada Rutan

Kelas IIB Dumai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan nyata di Rutan Kelas IIB Dumai belum efektif. Hal ini terlihat dari kurangnya program kemandirian untuk mencapai pembinaan yang efektif dan berkelanjutan serta kurangnya efek jera yang diterima oleh narapidana terhadap pembinaan yang dilakukan oleh pegawai rutan kelas IIB dumai.
2.  Faktor penghambat terhadap efektivitas Pembinaan Narapidana Pada

Rutan Kelas IIB Dumai, yaitu:

a. Masih    kurangnya    Pemahaman    Program    dalam    Efektivitas

Pembinaan  Narapidana Pada Rutan Kelas IIB Dumai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman program di Rutan

Kelas IIB Dumai sudah efektif, hal ini terlihat sosialisasi pembinaan yang






dilakukan  oleh  pegawai  rutan  kelas  II  B  Dumai  serta  peran  aktif  dari

Pegawai dalam pelaksanaan pembinaan.

b. Masih kurangnya Tercapainya Tujuan dalam Efektivitas Pembinaan

Narapidana Pada Rutan Kelas IIB Dumai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tercapainya tujuan di Rutan Kelas IIB Dumai belum efektif. Hal ini terlihat dari kurangnya partisipasi narapidana dalam pelaksanaan pembinaan pada Rutan kelas II B Dumai, serta pencapaian target pembinaan narapidana di Rutan kelas II B Dumai
 (
83
)


BAB VI KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Efektivitas Pembinaan Narapidana Pada Rutan

Kelas IIB Dumai, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.  Efektivitas Pembinaan Narapidana Pada Rutan Kelas IIB Dumai dapat dilihat dari lima indikator yaitu: pemahaman program, tepat sasaran, tepat waktu, tercapainya tujuan dan perubahan nyata. Berdasarkan lima indikator tersebut dapat disimpulkan bahwa Efektivitas Pembinaan Narapidana Pada Rutan Kelas IIB Dumai dikategorikan Efektif, kenyataan terbukti dari hasil rekapitulasi akhir diperoleh total skor sebanyak 3439.

2.  Faktor penghambat efektifitas pembinaan narapidana di Rutan Kelas IIB Dumai yaitu kurangnya pemahaman konsep ini dalam pembinaan efektif narapidana di Rutan Kelas IIB Dumai nampaknya masih terdapat kekurangan . Kemitraan, pembinaan yang diberikan oleh pihak Rutan Kelas IIB Dumai serta kurangnya kerja keras para Staf dalam melaksanakan pedoman tersebut dan tidak memenuhi tujuan keikutsertaan para narapidana dalFaktor pendukung bahwa Efektivitas Pembinaan Narapidana Pada Rutan Kelas IIB Dumai yaitu: Adanya tepat sasaran dalam Efektivitas Pembinaan Narapidana Pada Rutan Kelas IIB Dumai hal ini dapat dilihat dengan adanya ketepatan sasaran dalam program pembinaan yang sesuai dengan minat para narapidana serta kelompok sasaran yang menerima pembinaan dan adanya tepat waktu dalam Efektivitas Pembinaan Narapidana Pada Rutan Kelas IIB Dumai.
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B. Saran


Pada penelitian ini, peneliti memberikan 2 poin utama terkait saran dari hasil penelitian yakni;

1. Disarankan perlu adanya peningkatan dalam sosialisasi program pembinaan agar narapidana memiliki pemahaman yang lebih baik dan dapat berpartisipasi secara aktif. Selain itu, penting untuk memastikan bahwa program pembinaan tepat sasaran dengan menyesuaikan kegiatan dengan minat dan kebutuhan narapidana, serta distribusi manfaat yang merata dan pelaksanaan program harus lebih disiplin dalam hal ketepatan waktu dan pelaksanaan sesuai SOP. Evaluasi rutin juga diperlukan untuk memastikan tercapainya tujuan program dan menghasilkan perubahan nyata bagi narapidana.

2. Disarankan agar Rutan Kelas IIB Dumai memperkuat program pembinaan narapidana dengan menitikberatkan pada peningkatan program kemandirian dan partisipasi narapidana. Hal ini penting untuk mencapai perubahan nyata dan tercapainya tujuan pembinaan. Selain itu, perlu adanya evaluasi berkala terhadap program pembinaan untuk memastikan ketepatan sasaran dan waktu tetap terjaga. Sosialisasi dan pemahaman program oleh pegawai harus terus ditingkatkan untuk mendukung efektivitas keseluruhan. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan dapat tercipta pembinaan narapidana yang lebih berkelanjutan dan berdampak positif
 (
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